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ABSTRAK 

PERAN KEPOLISIAN DALAM PENANGGULANGAN TAWURAN 

REMAJA YANG MENGAKIBATKAN KEMATIAN 

(Studi Kasus Pada Polresta Bandar Lampung) 

Oleh 

Mulya Natanael Parasian 

Tawuran remaja merupakan salah satu perbuatan yang dapat dikategorikan sebagai 

kenakalan remaja (juvenile deliquency), tawuran sudah tidak asing lagi bagi 

masyarakat di Indonesia, karena peristiwa tawuran terjadi hampir di setiap daerah. 

Tawuran sudah menjadi budaya turun temurun pada remaja, tidak sedikit tawuran 

yang melibatkan remaja mengakibatkan kematian. Tawuran remaja dapat 

disebabkan oleh faktor internal dari dalam diri remaja para remaja yang melakukan 

tawuran dan faktor eksternal para remaja pelaku tawuran remaja. Faktor internal 

dari dalam diri remaja berupa faktor-faktor psikologis seperti krisis identitas, 

kontrol diri yang lemah dan ketidakmampuan menyesuaikan diri terhadap 

lingkungan yang kompleks. Faktor eksternal dari luar diri remaja pelaku tawuran 

yang disebabkan oleh faktor keluarga, faktor sekolah/pendidikan, faktor lingkungan 

dan faktor media sosial. Sehingga perlu ada peran Kepolisian dalam 

penanggulangan tawuran remaja yang mengakibatkan kematian. Permasalahan 

dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimanakah peran kepolisian dalam 

penanggulangan tawuran remaja yang mengakibatkan kematian (Studi Kasus Pada 

Polresta Bandar Lampung, (2) Apakah faktor-faktor penghambat kepolisian dalam 

menanggulangi tawuran remaja yang mengakibatkan kematian (Studi Kasus Pada 

Polresta Bandar Lampung). 

Metode Penelitian yang digunakan yakni secara yuridis normatif dan yuridis 

empiris. Adapun jenis dan sumber data yang terdiri dari data primer yang bersumber 

dari lapangan, berupa hasil wawancara dengan narasumber-narasumber yaitu Unit 

Pelayanan Perempuan dan Anak (Unit PPA) Satreskrim Polresta Bandar Lampung, 

dosen bagian pidana Fakultas Hukum Universitas Lampung, data sekunder yang 

bersumber dari kepustakaan, sedangkan pengolahan data dilakukan dengan metode 

identifikasi, klasifikasi dan sistematika data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1. Peran Normatif, Secara normatif Unit PPA 

Satreskrim Polresta Bandar Lampung bekerja dengan berpedoman dengan 

perundang-undangan yang berlaku, yakni Peraturan Kapolri No. 10 Tahun 2007 

Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelayanan Perempuan dan Anak dalam 

melaksanakan fungsi dan tugasnya. 2. Peran Faktual, Unit PPA Satreskrim Polresta 

Bandar Lampung melakukan sosialisasi di sekolah-sekolah tentang dampak bahaya  
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dan sanksi pidana terhadap pelaku tawuran, melakukan patroli kamtibmas dan 

patroli siber di sosial media, dan membentuk Satgas Retina bersama pemerintah 

kota Bandar Lampung. 3. Peran Ideal, yang seharusnya dilakukan atau dimiliki Unit 

PPA dalam menanggulangi tawuran remaja adalah dengan memposisikan dirinya 

sebagai garda terdepan dalam menciptakan keamanan dan kenyamanan di 

masyarakat. Sedangkan faktor penghambat Unit PPA Satreskrim Polresta Bandar 

Lampung dalam penanggulangan tawuran remaja di Bandar Lampung adalah 

Pertama, faktor budaya hukum karena tawuran remaja sudah menjadi tradisi turun-

temurun. Kedua, faktor masyarakat yang memiliki sifat individualis dan tidak 

peduli terhadap kejadian-kejadian di lingkungan mereka. Ketiga, faktor media 

sosial yang memberikan tontonan yang mempengaruhi remaja. 

Saran dalam penelitian ini adalah Unit PPA Satreskrim Polresta Bandar Lampung 

harus lebih tanggap dalam menanggapi laporan masyarakat dan meningkatkan 

program-program pembinaan dan pembentukan karakter remaja dan juga 

meningkatkan pencegahan terjadinya kejahatan tawuran remaja dan masyarakat 

harus lebih berperan aktif dalam setiap peristiwa di lingkungan mereka dan selalu 

mengontrol kegiatan dan penggunaan media sosial anak di dalam maupun di luar 

rumah. 

Kata Kunci: Kepolisian, Penanggulangan, Tawuran, Remaja. 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

The Role Of The Police In Preventing Youth Gang Fights That Result In Death 

(Case Study At Polresta Bandar Lampung) 

By 

Mulya Natanael Parasian 

Youth gang fights are one type of behavior that can be categorized as juvenile 

delinquency. Gang fights are nothing new to Indonesian society, as they occur in 

almost every region. Gang fights have become a tradition among youth, and many 

of them have resulted in death. Youth gang fights can be caused by internal factors 

within the teenagers who participate in them and external factors affecting the 

teenagers who participate in youth gang fights. Internal factors within teenagers 

include psychological factors such as identity crisis, weak self-control, and inability 

to adapt to a complex environment. External factors include family, 

school/education, environment, and social media. Therefore, the police must play a 

role in preventing youth gang fights that result in death. The problems in this study 

are: (1) What is the role of the police in preventing youth gang fights that result in 

death (Case Study at the Bandar Lampung Police Headquarters)? (2) What are the 

factors that hinder the police in preventing youth gang fights that result in death 

(Case Study at the Bandar Lampung Police Headquarters)? 

The research methods used were normative legal and empirical legal. The types and 

sources of data consisted of primary data sourced from the field, in the form of 

interviews with informants, namely the Women and Children's Service Unit (Unit 

PPA) of the Bandar Lampung Police Criminal Investigation Unit, lecturers from the 

Criminal Law Department of the Faculty of Law at the University of Lampung, and  

secondary data sourced from literature, while data processing was carried out using 

the methods of identification, classification, and data systematics. 

The results of the study show that: 1. Normative Role: Normatively, the PPA Unit 

of the Bandar Lampung Police Criminal Investigation Unit works in accordance 

with applicable laws and regulations, namely National Police Chief Regulation No. 

10 of 2007 concerning the Organization and Work Procedures of the Women and 

Children's Service Unit in carrying out its functions and duties. 2. Factual Role: The 

PPA Unit of the Bandar Lampung Police Criminal Investigation Unit conducts 
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outreach in schools about the dangers and criminal sanctions against perpetrators 

of gang fights, conducting public order patrols and cyber patrols on social media, 

and forming a Retina Task Force together with the Bandar Lampung city 

government. 3. The ideal role that the PPA Unit should play or have in tackling 

youth gang fights is to position itself as the front line in creating security and 

comfort in the community. Meanwhile, the factors hindering the PPA Unit of the 

Bandar Lampung Police Criminal Investigation Unit in addressing youth gang 

fights in Bandar Lampung are: First, the legal culture factor, as youth gang fights 

have become a long-standing tradition. Second, the community factor, 

characterized by individualism and indifference toward events in their 

surroundings. Third, the social media factor, which provides content that influences 

youth. 

The recommendation in this study is that the Criminal Investigation Unit of the 

Bandar Lampung Police should be more responsive in responding to reports from 

the community and improve programs for youth development and character 

building, as well as increase prevention of youth gang violence. The community 

should play a more active role in every event in their neighborhood and always 

monitor their children's activities and use of social media both inside and outside 

the home. 

Keywords: Police, Prevention, Gang Fights, Youth
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hasea.” 

(Noderia Marpaung) 
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A.  Latar Belakang Masalah  

Aksi tawuran remaja menjadi perhatian serius di semua negara, termasuk Indonesia. 

Kenakalan remaja muncul dan berkembang di hampir seluruh wilayah Indonesia. 

Keberadaan kenakalan remaja saat ini telah menyentuh ketentuan dalam hukum 

pidana yang diatur dalam Kitab Undang-undang Hukum Pidana (KUHP). Tawuran 

adalah bentuk tindakan kekerasan kolektif terhadap individu lain, yang dapat 

mengakibatkan kerusakan properti, cedera fisik, hingga hilangnya nyawa. Perilaku 

tawuran akan merugikan diri sendiri dan orang sekitar.  

Tawuran remaja tidak hanya mengakibatkan luka-luka, tetapi juga dapat berujung 

pada kematian yang tentu menimbulkan dampak yang sangat besar bagi keluarga, 

masyarakat, dan negara. Umumnya tawuran terjadi akibat fanatisme remaja yang 

berlebihan terhadap kelompoknya dan bentuk solidaritas palsu di antara remaja. 

Peristiwa ini melanggar norma di masyarakat, remaja yang seharunya berperilaku 

positif di masyarakat justru melakukan tindakan negatif seperti tawuran.  

Masa remaja merupakan periode transisi yang ditandai dengan perubahan 

signifikan pada aspek fisik internal dan eksternal, perkembangan emosional, 

intelektual, dan sosial. Dalam konteks perubahan sosial, individu remaja rentan 

terhadap pergeseran pemahaman terhadap norma-norma kemasyarakatan. Norma-

norma ini berfungsi sebagai panduan, rujukan, dan standar perilaku dalam 

kehidupan bermasyarakat yang selalu beradaptasi dengan tuntutan zaman yang 

dinamis.1 Periode ini juga sering disebut sebagai masa gejolak karena 

ketidakstabilan 

 
1 Wahyu Sasongko. Dasar Dasar Ilmu Hukum. Bandar Lampung: Universitas Lampung. 2013, hlm. 

11. 
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emosi yang kerap memicu sikap dan tindakan yang oleh masyarakat luas dianggap 

sebagai kenakalan remaja.2 

Kenakalan remaja tawuran merupakan suatu perbuatan melanggar norma, aturan, 

atau hukum dalam masyarakat yang dilakukan oleh anak-anak yang menuju 

kedewasaan antara umur 11 tahun sampai 21 tahun yang mana perbuatan tersebut 

berbentuk kekerasan antar geng dalam masyarakat Indonesia serta mengakibatkan 

korban luka hingga kematian. Kenakalan remaja tawuran ini biasanya terjadi bukan 

akibat dari faktor pribadi, melainkan berasal dari pengaruh teman, lingkungan 

sekitar serta prasangka dari masyarakat. 

Istilah remaja bukanlah klasifikasi yang formal, serta tidak terdapat definisi yang 

spesifik terkait dengan remaja. Namun, hukum positif mengenal istilah anak, 

sebagaimana disebut dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 tentang 

Kesejahteraan Anak  pada Pasal 1 Ayat (2) menyatakan “Anak adalah seseorang 

yang belum mencapai umur 21 (dua puluh satu) tahun dan belum pernah kawin”, 

sementara Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Anak 

pada Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang a quo menyatakan “Anak yang berkonflik 

dengan hukum yang selanjutnya disebut sebagai anak adalah anak yang telah 

berumur 12 (dua belas) tahun, tetapi belum berumur 18 (delapan belas) tahun yang 

diduga melakukan tindak pidana”. Undang-Undang mengelompokkan anak yang 

berinteraksi dengan sistem hukum, meliputi anak yang memiliki konflik hukum, 

anak yang menjadi korban kejahatan, dan anak yang menjadi saksi kejahatan. 

Secara psikologis, perkelahian yang melibatkan seseorang yang berusia remaja 

digolongkan sebagai salah satu bentuk kenakalan remaja juvenile deliquency. 

Kenakalan remaja, dalam hal perkelahian, dapat digolongkan ke dalam 2 (dua) jenis 

delikuensi yaitu situasional dan sistematik. Pada delikuensi situasional, perkelahian 

terjadi karena adanya situasi yang “mengharuskan” mereka untuk berkelahi. 

Keharusan itu biasanya muncul akibat adanya kebutuhan untuk memecahkan 

masalah secara cepat. Sedangkan pada delikuensi sistematik, para remaja yang 

terlibat perkelahian itu berada di dalam suatu organisasi tertentu atau geng. Di sini 

 
2 Nandang Sambas, Peradilan Pidana Anak di Indonesia dan Instrument Internasional 

Perlindungan Anak serta Penerapannya,Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013, hlm. 3. 
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ada aturan, norma dan kebiasaan tertentu yang harus diikuti anggotanya, termasuk 

berkelahi. Sebagai anggota, mereka bangga jika dapat melakukan apa yang 

diharapkan oleh kelompoknya.  

Tawuiran antar peilajar mauipuin tawuiran antar reimaja seimakin meinjadi seimeinjak 

teirciptanya geing-geing seikeilompok anak muida. Meireika tidak meirasa bahwa 

peirbuiatan tawuiran yang dilakuikan sangatlah tidak teirpuiji dan bisa meinggangui 

keiteinangan dan keiteirtiban masyarakat. Seibaliknya, meireika malah meirasa bangga 

jika masyarakat itui takuit deingan geing/keilompoknya. Tawuiran antar peilajar mauipuin 

tawuiran antar reimaja seimakin meinjadi seimeinjak teirciptanya geing-geing 

seikeilompok anak muida. Meireika tidak meirasa bahwa peirbuiatan tawuiran yang 

dilakuikan sangatlah tidak teirpuiji dan bisa meinggangui keiteinangan dan keiteirtiban 

masyarakat. Seibaliknya, meireika malah meirasa bangga jika masyarakat itui takuit 

deingan geing/keilompoknya. 

Peirkeilahian antar reimaja meiruipakan salah satui tindakan anak yang dapat 

diklasifikasikan seibagai keinakalan reimaja ataui juiveinilei deilinquieincy seibagaimana 

yang diuitarakan oleih Aldeir. Tawuiran reimaja, beirdasarkan Kamuis Beisar Bahasa 

Indoneisia (KBBI), beirsuimbeir dari kata “tawuir” dan “reimaja”.3 Kata “tawuir” 

meiruijuik pada peirkeilahian koleiktif, peirkeilahian beirskala beisar, ataui peirkeilahian 

spontan yang teirjadi di antara duia pihak yang beirseilisih. Seimeintara itui, tawuiran 

reimaja diartikan seibagai seibuiah peirkeilahian yang meilibatkan seikeilompok individui 

yang beiruisia reimaja. Feinomeina tawuiran antar reimaja saat ini tidak lagi dapat 

dianggap seibagai peirsoalan yang reimeih teimeih, tawuiran meimbeirikan dampak 

neigatif tidak hanya bagi reimaja yang teirlibat, teitapi juiga meimeingaruihi masyarakat 

seikitar dari aspeik eikonomi, sosial, dan buidaya. 

Dampak uintuik diri meireika adalah keiruigian fisik, moralitas dalam diri meireika 

beirkuirang, dan hilangnya peirasaan peika, toleiransi, teinggang rasa, dan saling 

meinghargai. Dampak uintuik lingkuingan meireika adalah ruisaknya fasilitas di seikitar 

meireika, teirgangguinya proseis beilajar saat di seikolah uintuik para peilajar dan yang 

 
3 Tawuran pelajar berasal dari kata “tawur” dan “pelajar”. Tawur adalah perkelahian beramai ramai, 

perkelahian massal, perkelahian yang tiba-tiba terjadi antara kedua pihak yang berselisih. Kamus 

Besar Bahas Indonesia atau KBBI. 
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paling meimbahayakan adalah meingakibatkan korban jiwa uintuik orang di 

seikitarnya pada saat teirjadi tawuiran. 

Feinomeina keikeirasan teilah beirkeimbang meinjadi masalah uimuim teiruitama pada 

anak-anak. Agreisi pada anak-anak meiruipakan peirilakui meilakuikan keikeirasan yang 

meilanggar norma ataui atuiran yang ada. Uintuik meimeinuihi peirilakui agreisi seibagai 

salah satui peirmasalahan sosial yang individui seibaiknya meimahami seibab-seibab 

muincuilnya suiatui peirilakui dalam keihiduipan manuisia. Agreisi adalah meilipuiti 

beirbagai peirilakui fisik dan veirbal yang beirtuijuian uintuik meinyakiti orang lain. 

Faktor-faktor yang meinyeibabkan peirilakui agreisi yaitui situiasi sosial, peirsonal, 

keibuidayaan, suimbeir daya dan meidia massa. 

Kondisi geineirasi muida saat ini sangat meimprihatinkan, deingan peimbeiritaan meidia 

massa dan eileiktronik yang hampir seitiap saat meilaporkan kasuis keinakalan reimaja 

beiruipa tawuiran yang meingakibatkan ceideira fisik hingga korban jiwa. Feinomeina 

tawuiran reimaja saat ini beiralih dari peingguinaan alat tradisional seipeirti kayui dan 

keikuiatan fisik meinjadi peingguinaan seinjata tajam yang dapat dipeiroleih deingan 

muidah. Dapat dilihat beirdasarkan grafik beirikuit: 

Gambar 1.1 Data Jumlah Tawuran Remaja di Bandar Lampung 

 

Suimbeir: Hasil Wawancara deingan Uinit PPA 
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Data di atas dijeilaskan bahwa dari tahuin 2020-2024 kasuis tawuiran reimaja 

meingalami peiningkatan, pada tahuin 2020 seibanyak 3 kasuis, pada tahuin 2021 

seibanyak 4 kasuis, pada tahuin 2022 seibanyak 4 kasuis, pada tahuin 2023 seibanyak 5 

kasuis, pada tahuin 2024 seibanyak 15 kasuis. Meilihat data teirseibuit, kondisi reimaja 

saat ini sangat meingkhawatirkan akibat banyaknya peirilakui meinyimpang yang 

beiruijuing pada peilanggaran huikuim. Oleih kareina itui, dipeirluikan peiran dan uipaya 

yang teirarah uintuik meinangguilangi kasuis tawuiran reimaja yang marak teirjadi. 

Peiranan dan uipaya peineigak huikuim sangat peinting dalam meimbeirantas seitiap 

tindak pidana. Hal teirseibuit meiruipakan tuigas pokok Keipolisian Reipuiblik Indoneisia 

(Polri) meinuiruit Uindang-Uindang Nomor 2 Tahuin 2002 Teintang Keipolisian Neigara 

Reipuiblik Indoneisia. Tuigas pokok Keipolisian Neigara Reipuiblik Indoneisia diatuir 

dalam Pasal 13 Uindang-Uindang Nomor 2 Tahuin 2002 Teintang Polri yaitui : 

1. Meimeilihara keiamanan dan keiteirtiban masyarakat; 

2. Meineigakkan Huikuim; 

3. Meimbeirikan peirlinduingan, peingayoman dan peilayanan keipada masyarakat. 

Keiweinangan pihak Keipolisian seibagai peineigak huikuim dalam beirtindak dalam 

suiatui kasuis tindak pidana meinuintuit adanya keihati-hatian dan keiteilitian dalam 

proseis peinguingkapannya. Peineigakan huikuim teirhadap keijahatan keikeirasan yang 

meilibatkan siswa seikolah meineingah peirlui dilaksanakan beirdasarkan keirangka 

leigislatif yang ada. Meiskipuin deimikian, peirlui dicatat bahwa saat ini beiluim teirdapat 

uindang-uindang speisifik yang meingatuir meingeinai peirkeilahian antar siswa seicara 

khuisuis.4 Seibagai instituisi peineigak huikuim di Indoneisia, Keipolisian Neigara 

Reipuiblik Indoneisia beirtangguing jawab uintuik meimeilihara keiamanan dan keiteirtiban 

puiblik, meimbeirikan peirlinduingan, peingayoman, dan peilayanan keipada 

masyarakat, seirta meineigakkan huikuim. Beirdasarkan Pasal 13 Uindang-Uindang 

Keipolisian, Keipolisian meimiliki keiweinangan yang luias dalam uipaya meinjaga 

keiteirtiban dan keiamanan masyarakat, teirmasuik dalam meidiasi dan peinyeileisaian 

beirbagai peirmasalahan yang timbuil di teingah masyarakat. Seihingga peinceigahan 

konflik yang teirjadi di antara reimaja tidak hanya beirdasarkan pada peinceigahan 

seicara huikuim, namuin juiga dapat diseileisaikan seicara keikeiluiargaan dan keiseipakatan 

 
4 Andi Hamzah, Delik-delik tertentu didalam KUHP, Hamka Cipta, Jakarta, 1993, hlm. 81. 
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antara pihak-pihak yang beirtikai. Deingan deimikian tuigas Polri dalam meimeilihara 

keiamanan dan keiteirtiban masyarakat beiruisaha meinjaga dan meimeilihara akan 

kondisi masyarakat yang teirbeibas dari rasa keikhawatiran dan rasa takuit seihingga 

meimbeirikan keipastian huikuim seirta teirbeibas dari adanya peilanggaran norma-norma 

huikuim. Uipaya yang diguinakan teirseibuit meilaluii uipaya preiveintif dan reipreisif.5 

Keipolisian meinyeileinggarakan tuigas meimeilihara keiamanan dan keiteirtiban dalam 

masyarakat teirseibuit dicapai meilaluii tuigas preiveintif dan reipreisif. Tuigas dibidang 

preiveintif dilaksanakan deingan konseip dan pola peimbinaan dalam wuijuid peimbeirian 

peingayoman, peirlinduingan dan peilayanan keipada masyarakat, agar masyarakat 

meirasa aman, teirtib dan teintram tidak teirganggui seigala aktivitasnya. Langkah 

preiveintif adalah uisaha meinceigah beirteimuinya niat dan keiseimpatan beirbuiat jahat, 

seihingga tidak teirjadi keijahatan ataui kriminalitas.6 Keipolisian beirpeiran seibagai 

instituisi awal dalam suib-sisteim Sisteim Peiradilan Pidana teirpadui di Indoneisia, 

deingan fuingsi uitama meilakuikan peinyeilidikan dan peinyidikan teirhadap seiluiruih 

laporan tindak pidana yang diteirima dan dicatat oleih pihak Keipolisian. 

Kitab Uindang-uindang Huikuim Pidana suidah meingatuir teintang tawuiran, yaitui dalam 

Pasal 170 Ayat (1)  Kitab Uindang-uindang Huikuim Pidana yang meinyatakan 

“Barang siapa deingan teirang-teirangan dan deingan teinaga beirsama meingguinakan 

keikeirasan teirhadap orang ataui barang, diancam deingan pidana peinjara paling lama 

lima tahuin einam builan”. Tawuiran reimaja yang dilakuikan oleih seikeilompok mauipuin 

beibeirapa orang teirgolong seibagai tindak pidana yang diancam oleih Uindang-

uindang. Seilama beibeirapa tahuin teirakhir, kasuis tawuiran reimaja di Indoneisia 

meinuinjuikkan peiningkatan yang meingkhawatirkan. Meidia massa seiring kali 

meilaporkan peiristiwa-peiristiwa tawuiran yang beiruijuing pada trageidi, bahkan 

sampai meingorbankan nyawa manuisia. Hal teirseibuit meinimbuilkan rasa 

keitidakamanan di masyarakat, teiruitama orang tuia yang khawatir akan keiseilamatan 

anak-anak meireika. Beirikuit ini kasuis-kasuis tawuiran reimaja yang teirjadi di 

Indoneisia: 

 
5 Sadijono, 2006, Hukum Kepolisian, Laksbang Pressindo, Yogyakarta, hlm. 118. 
6 Ibid, hlm. 119. 
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1. Tawuiran antar duia keilompok reimaja geing motor teirjadi di Kabuipatein Bogor, 

Jawa Barat, pada Minggui 18 Aguistuis 2024. Satui orang reimaja beirnama Romli 

(18) meininggal duinia akibat teirkeina sabeitan ceiluirit. Keiduia keilompok yang 

masing-masing beirjuimlah 20 orang meimakai seinjata tajam beiruipa ceiluirit saat 

tawuiran. Meireika diseibuit meilakuikan peirjanjian uintuik meilakuikan tawuiran pada 

dini hari.7 

2. Aksi heiroik keituia RT beiruijuing peitaka saat meincoba meimbuibarkan tawuiran 

reimaja di wilayah Muisi Banyuiasin, Suimatra Seilatan, Seinin 17 Feibruiari 2025. 

Pak RT beirinisial YM (41) meininggal duinia seiteilah dibacok oleih seijuimlah 

reimaja anggota geing motor yang meilakuikan aksi tawuiran. Korban meindapat 

seirangan dari arah beilakang, seihingga meindapat luika bacokan pada bagian 

beilakang keipala. Akibat keijadian itui, korban teirseibuit langsuing teirjatuih dan 

dieivakuiasi RSUiD Seikayui dan meininggal di ruimah sakit.8 

3. Seiorang peilajar beirinisial PS teiwas dianiaya oleih seikeilompok peimuida. 

Peiristiwa tragis ini teirjadi di Jalan Dokteir Haruin 1, Keiluirahan Kota Barui, 

Keicamatan Tanjuing Karang Timuir, Bandar Lampuing, pada 18 Deiseimbeir 2024. 

Korban beirsama duia orang reikannya teirjatuih dari motor seiteilah keitiganya 

diseirang oleih keilompok teirseibuit. Korban meindapat luika robeik akibat bacokan 

di bagian dada. Korban seimpat dibawa kei RS Graha Huisada, namuin nyawanya 

tidak teirtolong.9 

Pasal 28 G Ayat (1) Uindang-Uindang Dasar 1945 meinyatakan “Seitiap orang beirhak 

atas peirlinduingan diri pribadi, keiluiarga, keihormatan, martabat, dan harta beinda 

yang di bawah keikuiasaannya, seirta beirhak atas rasa aman dan peirlinduingan dari 

ancaman keitakuitan uintuik beirbuiat ataui tidak beirbuiat seisuiatui yang meiruipakan hak 

 
7 CNN.com, 2024, 1 Remaja Meninggal Imbas Tawuran Geng Motor di Bogor. https://www. 

cnnindonesia.com/nasional/20240819004922-12-1134579/1-remaja-meninggal-imbastawurangeng 

-motor-di-bogor, diakses pada tanggal 17 Maret 2025, pukul 14.20 WIB.  
8 Tribunpekanbaru.com. (2025). Detik-Detik Kepala Pak RT di Sumsel Dibacok Remaja: Niat 

Bubarkan Tawuran. https://pekanbaru.tribunnews.com/2025/02/18/detik-detik-kepala-pak-rtdi-

sumsel-dibacok-remaja-niat-b ubarkan-tawuran,  diakses pada tanggal 17 Maret 2025, pukul 17.29 

WIB. 
9 Detiksumbagsel.com, 2024, Pelajar di Bandar Lampung Tewas Dibacok Kelompok Pemuda 

Bersenjata. https://www.detik.com/sumbagsel/hukum-dan-kriminal/d-7691949/pelajar-di-bandar-

lampung-tewas-dibacok-kelompok-pemuda-bersajam, diakses pada tanggal 17 Maret 2025, pukul 

15.37 WIB. 

https://www.detik.com/sumbagsel/hukum-dan-kriminal/d-7691949/pelajar-di-bandar-lampung-tewas-dibacok-kelompok-pemuda-bersajam
https://www.detik.com/sumbagsel/hukum-dan-kriminal/d-7691949/pelajar-di-bandar-lampung-tewas-dibacok-kelompok-pemuda-bersajam
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asasi.” Meingacui pada pasal teirseibuit dapat diartikan jika neigara meimiliki proseiduir 

uintuik meingatasi keinakalan reimaja yang teirjadi, proseiduir yang dimiliki neigara 

adalah Keipolisian. 

Keipolisian meimiliki Uinit satuian keirja deingan tuigas dan tangguing jawab meingatasi 

kasuis tawuiran reimaja, Uinit satuian keirja teirseibuit adalah Uinit Peilayanan Peireimpuian 

dan Anak (Uinit PPA). Dasar huikuim Uinit PPA diatuir dalam Peiratuiran Kapolri No. 

10 Tahuin 2007 Teintang Organisasi dan Tata Keirja Uinit Peilayanan Peireimpuian dan 

Anak (Uinit PPA) di Lingkuingan Keipolisian Neigara Reipuiblik Indoneisia. Pada Pasal 

4 Peiratuiran Kapolri No. POL: 10 Tahuin 2007 Teintang Organisasi dan Tata Keirja 

Uinit Peilayanan Peireimpuian dan Anak (Uinit PPA) beirbuinyi: 

Dalam meilaksanakan tuigas seibagaimana dimaksuid dalam Pasal 2, Uinit PPA 

meinyeileinggarakan fuingsi: 

a. peinyeileinggaraan peilayanan dan peirlinduingan huikuim ; 

b. peinyeileinggaraan peinyeilidikan dan peinyidikan tindak pidana ; 

c. peinyeileinggaraan keirja sama dan koordinasi deingan instansi teirkait. 

Uinit PPA meimainkan peiran peinting dalam peinangguilangan tawuiran reimaja, kareina 

Uinit PPA meimiliki keiahlian, mandat, dan fasilitas khuisuis uintuik meinangani kasuis 

yang meilibatkan anak. Peirlinduingan dalam tuigas Keipolisian meincakuip 

peirlinduingan huikuim, peirlinduingan khuisuis, uipaya preiveintif, dan uipaya reipreisif. 

Uipaya preiveintif adalah tindakan meinceigah agar tidak teirjadi peilanggaran huikuim 

yang beirlakui, seidangkan uipaya reipreisif adalah tindakan yang dilakuikan uintuik 

meinindak peilakui keijahatan. Uipaya preiveintif beirtuijuian uintuik meinceigah, seidangkan 

uipaya reipreisif beirtuijuian uintuik meingeimbalikan keiadaan seibeiluim peilanggaran 

dilakuikan.  

Beirdasarkan hal teirseibuit peiran Keipolisian meinjadi sangat peinting dalam meinceigah 

kasuis tawuiran reimaja. Oleih kareina itui peirlui ada peiran Keipolisian dalam 

meinangguilangi peilakui tawuiran reimaja agar meinguirangi teirjadinya kasuis tawuiran 

reimaja di masa deipan. Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diuiraikan, peinuilis 

teirtarik uintuik meindalami topik ini leibih lanjuit dan meinyajikannya dalam seibuiah 

skripsi yang beirjuiduil “PERAN KEPOLISIAN DALAM 

PENANGGULANGAN TAWURAN REMAJA YANG MENGAKIBATKAN 

KEMATIAN (Studi Kasus Pada Polresta Bandar Lampung)”. 
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B.  Permasalahan dan Ruang Lingkup 

1. Ruimuisan masalah 

Beirdasarkan latar beilakang di atas, maka peirmasalahan yang akan dibahas dalam 

skripsi ini adalah seibagai beirikuit:  

a. Bagaimanakah peiran Keipolisian dalam peinangguilangan tawuiran reimaja yang 

meingakibatkan keimatian? 

b. Apakah faktor-faktor peinghambat Keipolisian dalam meinangguilangi tawuiran 

reimaja yang meingakibatkan keimatian? 

2. Ruiang Lingkuip 

Ruiang lingkuip pada peineilitian ini adalah analisis peiran Keipolisian dalam 

meinangguilangi tawuiran reimaja yang meingakibatkan keimatian. Fokuis peineilitian 

meilipuiti cara peinangguilangan dan faktor peinghambat peinangguilangan tawuiran 

reimaja yang meingakibatkan keimatian. Peineilitian ini dimuilai pada tahuin 2025. 

Lokasi peineilitian dilakuikan di Uinit Peilayanan Peireimpuian dan Anak (Uinit PPA) 

Streiskrim Polreista Bandar Lampuing.  

 

C.   Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tuijuian Peineilitian 

Saat meilaksanakan peineilitian pasti meimiliki tuijuian dan keiguinaan. Beirdasarkan 

ideintifikasi ruimuisan masalah di atas, adapuin tuijuian dan keiguinaan yang ingin 

dicapai dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikuit: 

a. Uintuik meingeitahuii peiran Keipolisian dalam peinangguilangan tawuiran reimaja 

yang meingakibatkan keimatian. 

b. Uintuik meingeitahuii faktor peinghambat Keipolisian dalam meinangguilangi 

tawuiran reimaja yang meingakibatkan keimatian. 
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2. Keiguinaan Peineilitian  

Seitiap peineilitian diharapkan meimiliki keiguinaan dan manfaat yang dapat dirasakan, 

baik dalam skala beisar mauipuin keicil, yang akan beirkontribuisi pada peineintuian nilai 

peineilitian teirseibuit. Manfaat peineilitian ini dapat dikateigorikan meinjadi keiguinaan 

teioritis  dan keiguinaan praktis, yaitui: 

a. Keiguinaan Teioritis 

Seicara Teioritis, peineilitian ini diharapkan meimbeirikan kontribuisi bagi keimajuian 

ilmui huikuim, seirta meimbeirikan suimbangan peimikiran dan dapat beirfuingsi seibagai 

acuian bagi peineilitian seilanjuitnya. Seilain itui, peineilitian ini diharapkan beirmanfaat 

bagi peirkeimbangan huikuim pidana teirkait peiran Keipolisian dalam uipaya 

peinceigahan dan peinanganan tawuiran reimaja yang beiruijuing pada keimatian. 

 

b. Keiguinaan Praktis 

Seicara praktis peineilitian ini dapat meinjadi masuikan bagi aparat peineigak huikuim 

dalam peinangguilangan tawuiran reimaja yang meingakibatkan keimatian agar dapat 

dicari bagaimana cara yang teirbaik dalam meinangguilangi tawuiran reimaja yang 

meingakibatkan keimatian. 

 

D. Kerangka Teoritis dan Konseptual 

1. Kerangka Teoritis  

Keirangka Teioritis meiruipakan ringkasan dari konseip, teiori, dan liteiratuir yang 

reileivan yang diguinakan dalam peineilitian ini. Peineirapan keirangka teiori haruis 

seilaras deingan topik, peirmasalahan, dan sasaran peineilitian.10 Dalam konteiks ini, 

keirangka teioreitis meimuiat teiori-teiori yang beirfuingsi seibagai dasar konseiptuial uintuik 

peilaksanaan peineilitian, seirta diguinakan uintuik meingkaji peirsoalan baik dari 

peirspeiktif teioreitis mauipuin praktis. Hal ini didasari oleih keiteirkaitan reisiprokal yang 

kuiat antara teiori deingan aktivitas peinguimpuilan, peimroseisan, analisis, dan 

kontruiksi data. 

 

 
10 Heryana A., Kerangka Teori, Konsep, dan Definisi Operasional, Jakarta, 2019. 
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a. Teiori Peiran 

Peiran adalah meilaksanakan hak dan keiwajiban dalam suiatui sisteim seisuiai deingan 

keiduiduikan seiseiorang. Peiran dalam bahasa inggris adalah “rolei” yang dideifinisikan 

seibagai “peirsons task or duity in uindeirtaking”. Artinya adalah “tuigas ataui 

keiwajiban seiseiorang dalam suiatui uisaha ataui peikeirjaan”. Meinuiruit Soeirjono 

Soeikanto, peingeirtian peiran adalah aspeik dinamis dari keiduiduikan (statuis). 

Seiseiorang yang meinjalankan hak dan keiwajibannya seisuiai deingan posisinya 

dianggap seidang meinjalankan suiatui peiran. Hal ini meingimplikasikan bahwa peiran 

meineintuikan tindakan yang dilakuikan seiseiorang bagi masyarakat dan juiga peiluiang 

yang dibeirikan oleih masyarakat teirseibuit keipadanya.  

Pada prinsipnya, peiran juiga dapat dideifinisikan seibagai seirangkaian peirilakui 

speisifik yang timbuil dari suiatui posisi teirteintui. Karakteiristik individui juiga tuiruit 

meimeingaruihi cara peiran teirseibuit diimpleimeintasikan. Peiran yang dieimban oleih 

pimpinan di tingkat atas, meineingah, mauipuin bawah akan meimiliki fuingsi yang 

seiruipa.11 Peiran meiruipakan konseip seiseiorang dalam beirpeirilakui yang meincakuip 

tuigas dan keiwajiban seisuiai deingan keiduiduikannya. Soeirjono Soeikanto meinjeilaskan 

bahwa peiran meimiliki tiga beintuik diantaranya:12 

1) Peiran meilipuiti norma-norma yang beirhuibuingan deingan posisi ataui teimpat 

seiseiorang dalam masyarakat. Peiran meiruipakan rangkaian peiratuiran-

peiratuiran yang meimbimbing seiseiorang dalam keihiduipan beirmasyarakat. 

2) Peiran adalah suiatui konseip teintang apa yang dapat dilakuikan oleih individui 

dalam masyarakat seibagai organisasi. 

3) Peiran dikatakan seibagai peirilakui individui yang peinting bagi struiktuir sosial 

masyarakat. 

Beirdasarkan peingeirtian yang dikeimuikakan oleih Soeirjono Soeikanto, peiran meiruijuik 

pada suiatui kondisi di mana seiorang individui ataui eintitas seicara konsistein 

meilaksanakan hak dan tangguing jawabnya dalam struiktuir sosial yang leibih luias. 

Dalam konteiks teirseibuit, Uinit Peirlinduingan Peireimpuian dan Anak (PPA) meimiliki 

keiwajiban huikuim dan instituisional yang jeilas uintuik meinangguilangi kasuis tawuiran 

reimaja yang keirap teirjadi di masyarakat, seibagaimana diatuir dalam keirangka 

peineigakan huikuim pidana anak dan peinceigahan keikeirasan reimaja di Indoneisia. 

 
11 Syaron Brigette L., Florence Daicy J. L., Joorie M Ruru, Peran Badan Perencanaan Pembangunan 

Daerah Dalam Penyusunan RPJM Kota Tomoho, Vol. 04 No. 048, 2017. 
12 Soerjono Soekanto, Sosiologi Keluarga, Jakarta, PT Rineka Cipta, 2009, hlm. 213.   
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Soeirjono Soeikanto beirpeindapat meingeinai jeinis-jeinis peiran, yaitui:13 

1) Peiran Normatif adalah peiran seiorang ataui suiatui leimbaga yang didasarkan 

oleih seipeirangkat norma dalam keihiduipan masyarakat. 

2) Peiran Ideial adalah peiran seiseiorang ataui suiatui leimbaga yang didasarkan oleih 

nilai-nilai ideial ataui yang seiharuisnya dilakuikan seisuiai deingan keiduiduikan 

di dalam suiatui sisteim. 

3) Peiran Faktuial adalah peiran seiseiorang ataui leimbaga yang didasarkan oleih 

fakta konkreit di lapangan ataui keihiduipan sosial yang teirdiri seicara nyata. 

Beirdasarkan deifinisi teirseibuit, dapat disimpuilkan bahwa peiran adalah seirangkaian 

aktivitas yang dijalankan oleih seiseiorang, makhluik hiduip, objeik, ataui suiatui 

leimbaga/organisasi. Peilaksanaan peiran oleih suiatui leimbaga/organisasi uimuimnya 

diatuir dalam keiteitapan yang meinceirminkan fuingsi eintitas teirseibuit. Teirdapat duia 

jeinis peiran: peiran yang diharapkan (eixpeicteid rolei) dan peiran yang aktuial 

dilaksanakan (actuial rolei). Dalam peilaksanaan peiran, teirdapat faktor-faktor yang 

meinduikuing mauipuin meinghambat. Peiran juiga dapat diartikan seibagai posisi yang 

dieimban oleih seiseiorang yang meimiliki keiduiduikan ataui statuis sosial dalam suiatui 

organisasi. 

 

b. Teiori  Yang Meimpeingaruihi Peineigakan Huikuim 

Peineigakan huikuim adalah uisaha uintuik meimastikan keipatuihan ataui beirfuingsinya 

norma-norma huikuim seicara aktuial seibagai panduian peirilakui dalam inteiraksi 

huikuim di masyarakat dan neigara. Meimbicarakan teintang peineirapan huikuim pidana 

tidak teirbatas pada peingaplikasian norma-atuiran yang ada, meilainkan juiga 

meincakuip tindakan yang diambil oleih otoritas peineigak huikuim uintuik 

meinyeileisaikan hambatan dalam proseis peineigakan huikuim. 

Peineirapan huikuim meiruipakan isui yang dihadapi oleih seibagian beisar popuilasi. 

Beirbagai inisiatif teilah dilaksanakan oleih para peineigak huikuim, teiruitama oleih 

instituisi Keipolisian, dalam rangka meimitigasi tindak keijahatan. Seibagai bagian dari 

uipaya peineigakan huikuim dan peineirapannya, teircapainya keiadilan tanpa keibeinaran 

meiruipakan seibuiah keibijakan. Seimeintara itui, peineigakan keibeinaran tanpa inteigritas 

adalah beintuik keimuinafikan. Dalam konteiks peineigakan huikuim oleih seitiap badan 

 
13 Soerjono Soekanto. 2002. Sosiologi Suatu Pengantar, Jakarta: Bumi Aksara. 
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yang beirweinang (teirmasuik individui di dalamnya), keiadilan dan keibeinaran haruis 

diakuii, dirasakan, teirlihat, dan diwuijuidkan.14 

Meingatasi peirsoalan-peirsoalan yang timbuil dalam peineigakan huikuim pidana di 

masyarakat dapat diteimpuih meilaluii peindeikatan preiveintif, yaitui uipaya yang tidak 

meilibatkan peingguinaan huikuim pidana dan leibih meineikankan pada meitodei 

peinceigahan tindak pidana dan uipaya reipreisif ataui deingan huikuim pidana yang leibih 

meinitikbeiratkan pada meimbeiri tindakan seiteilah teirjadinya keijahatan yang 

dilakuikan. Meinuiruit Soeirjono Soeikanto ada beibeirapa faktor yang meimpeingaruihi 

peineigakan huikuim, yaitu:i:: 

15 

1) Faktor uindang-uindang, yakni yaitui uindang-uindang dalam arti mateiriil, yang 

meiruijuik pada reiguilasi yang diteitapkan oleih otoritas puisat mauipuin daeirah 

yang sah. Deingan deimikian, seibuiah peiratuiran peiruindang-uindangan haruis 

meimeinuihi beibeirapa kriteiria teirteintui.  

2) Faktor peineigak huikuim, yakni pihak-pihak yang meilibatkan individui ataui 

badan yang beirtangguing jawab dalam peimbuiatan dan impleimeintasi 

huikuim..  

3) Faktor sarana dan prasarana, yakni meilipuiti suimbeir daya manuisia yang 

beirpeindidikan dan teirlatih, struiktuir organisasi yang eifeiktif, peiralatan yang 

meimadai, peindanaan yang cuikuip, dan eileimein peinduikuing lainnya. 

Keigagalan dalam meimeinuihi aspeik-aspeik ini beirpoteinsi meimbuiat uipaya 

peineigakan huikuim meinjadi tidak produiktif..  

4) Faktor masyarakat, yakni peineigakan huikuim beirakar dari masyarakat dan 

dituijuikan uintuik meincapai keiteirtiban sosial. Oleih kareina itui, peirspeiktif 

masyarakat yang beiragam dapat meimeingaruihi proseis peineigakan huikuim.  

5) Faktor buidaya, yakni keibuidayaan huikuim pada intinya meirangkuim prinsip-

prinsip fuindameintal yang meinopang sisteim huikuim yang beirlakui. Prinsip-

prinsip ini meireipreiseintasikan peimahaman abstrak meingeinai apa yang 

dianggap pantas dan tidak pantas. Akibatnya, prinsip-prinsip ini seicara 

konsistein beirkontribuisi pada eivoluisi huikuim, meingingat asuimsi bahwa 

huikuim beirfuingsi seibagai instruimein uintuik transformasi dan inovasi. 

Apabila kita meimbicarakan peineigakan huikuim, maka eiseinsinya adalah peimbahasan 

meingeinai impleimeintasi gagasan dan konseiptuialisasi. Deingan deimikian, peineigakan 

huikuim adalah uipaya uintuik meireialisasikan gagasan-gagasan teirseibuit meinjadi 

reialitas. Proseis reialisasi gagasan meiruipakan eiseinsi dari peineigakan huikuim. 

Beirdasarkan hal teirseibuit maka dapat ditarik keisimpuilan bahwa pokok masalah 

 
14  Ishaq, Dasar-Dasar Ilmu Hukum, Jakarta, Sinar Grafika, 2015. 
15 Soerjono Soekanto, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, Rajawali Pers, 

Jakarta, 2007, hlm. 11-67. 
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peineigakan seibeinarnya teirleitak pada faktor-faktor yang muingkin 

meimpeingaruihinya.16 

Keindati beirbagai uipaya teilah dilaksanakan oleih instituisi keipolisian dalam 

meingatasi feinomeina tawuiran antar reimaja, namuin eifeiktivitasnya beiluim optimal. 

Hal ini dikareinakan oleih adanya beirbagai faktor yang meimpeingaruihi proseis 

peineigakan huikuim, meincakuip hambatan mauipuin eileimein peinduikuing yang beirasal 

dari beiragam peimangkui keipeintingan ataui instituisi teirkait yang meimpeingaruihi 

seimakin tingginya angka tawuiran yang teirjadi. Peinangguilangan keijahatan seicara 

uimuim dapat dikateigorikan meinjadi duia jeinis uitama: uipaya peinal dan non-peinal. 

Uipaya non-peinal meincakuip tindakan prei-eimtif dan preiveintif. Keiduia uipaya ini 

meimeigang peiranan kruisial dalam meimeilihara stabilitas keiamanan dan keiteirtiban 

sosial. 

Uipaya prei-eimtif adalah uipaya yang dilakuikan pada tingkat peingambilan keipuituisan 

dan peireincanaan, seidangkan uipaya preiveintif adalah uipaya yang dilakuikan pada 

tingkat peilaksanaan meilaluii peinataan bakui ataui peinceigahan. Prei-eimtif dan 

preiveintif adalah duia uipaya yang saling meileingkapi dan tidak dapat dipisahkan, prei-

eimtif dilakuikan pada tingkat peireincanaan dan peingambilan keipuituisan uintuik 

meinceigah teirjadinya keijahatan, lalui preiveintif dilakuikan pada tingkat peilaksanaan 

uintuik meinangguilangi keijahatan yang teilah teirjadi. 

Uipaya reipreisif meilibatkan tindakan peinindakan, peimbeirantasan, dan peinuimpasan 

pasca teirjadinya tindak pidana. Konseiptuial meiruijuik pada seirangkaian konseip yang 

meinjadi fokuis peingamatan dalam peilaksanaan suiatui keigiatan, teiruitama dalam 

peineilitian ilmui huikuim. Peinangguilangan keijahatan deingan meingguinakan huikuim 

pidana meiruipakan bagian inteigral dari keibijakan kriminal. Langkah ini diambil 

uintuik meincapai tuijuian uitama keibijakan kriminal itui seindiri, yaitui meilinduingi 

masyarakat deingan maksuid meincapai keiseijahteiraan bagi seiluiruih masyarakat.17 

 

 

 
16 Nur Solikin, Hukum, Masyarakat, dan Penegakan Hukum, Jawa Timur, Qiara Media, 2019. 
17 Barda Nawawi Arief, Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana, Kencana Prenandamedia Group, 

Jakarta, 2014, hlm. 27. 
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2. Konseptual 

Konseiptuial meiruijuik pada seirangkaian konseip yang meinjadi fokuis peingamatan 

dalam peilaksanaan suiatui keigiatan, teiruitama dalam peineilitian ilmui huikuim. 

Keirangka konseiptuial adalah struiktuir yang meinguiraikan koreilasi antar konseip 

speisifik, yang meiruipakan kuimpuilan makna teirkait deingan istilah yang akan diteiliti. 

Dalam peinuilisan skripsi ini, keirangka konseiptuial akan meingacui pada teirminologi 

ataui deifinisi yang akan dijabarkan, yaitui: 

a. Peiran meiruipakan konseip seiseiorang dalam beirpeirilakui yang meincakuip tuigas 

dan keiwajiban seisuiai deingan keiduiduikannya. Peiran ataui peiranan 

meindeifinisikan suiatui tindakan yang meimbatasi seiseiorang mauipuin suiatui 

instituisi uintuik meinjalankan aktivitas seisuiai deingan sasaran dan norma yang 

teilah diseipakati beirsama deimi optimalisasi peilaksanaannya.18 

b. Keipolisian Neigara Reipuiblik Indoneisia adalah instituisi yang beirtuigas meinjaga 

keiteinteiraman dan keiteirtiban uimuim, meineigakkan peiratuiran peiruindang-

uindangan, seirta meimbeirikan peirlinduingan, peingawalan, dan bantuian keipada 

masyarakat agar teircipta kondisi keiamanan di masyarakat.19 

c. Peinangguilangan, Barda Nawawi Arieif beirpeindapat bahwa peinangguilangan 

adalah seigala daya dan uipaya yang dilakuikan seitiap orang atauipuin leimbaga 

peimeirintah yang beirtuijuian uintuik meinguisahakan peingamanan, peinguiasaan dan 

keiseijahteiraan hiduip seisuiai deingan hak-hak asasi manuisia yang ada.20 

d. Tawuiran Reimaja meiruipakan peirkeilahian ataui beintrokan yang meilibatkan 

keilompok reimaja, biasanya antar seikolah ataui antar keilompok reimaja, yang 

teirjadi di luiar lingkuingan seikolah ataui teimpat uimuim. Tawuiran seiring kali 

beirsifat agreisif dan keikeirasan, deingan peingguinaan seinjata tajam ataui beinda 

lainnya.21 

e. Keimatian, Meinuiruit Pasal 117 Uindang-Uindang Nomor 36  Tahuin 2009 teintang 

Keiseihatan, keimatian dideifinisikan seibagai seiseiorang dinyatakan mati apabila 

 
18 Syaron B. Lantaeda, Florence D. J. Lengkong, Joorie M Ruru, Peran Badan Perencanaan 

Pembangunan Daerah Dalam Penyusunan RPJMD Kota Tomoho, Vol. 04 No. 048, 2017. 
19 Sadjijono, Memahami Hukum Kepolisian, Yogyakarta: LaksBang PRESSindo, 2010, hlm. 53. 
20 Barda Nawawi Arief, Masalah Hukum dan Kebijakan Hukum Pidana Dalam Penanggulangan 

Kejahatan, Jakarta, Kencana Prenada Media Group, 2014, hlm. 49. 
21 Kartini Kartono, Patologi Sosial 2: Kenakalan Remaja, Cet. Ke 5, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2003, hlm. 8. 
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fuingsi sisteim jantuing sirkuilasi dan sisteim peirnafasan teirbuikti teilah beirheinti 

seicara peirmanein, ataui apabila keimatian batang otak teilah dapat dibuiktikan.22 

E. Sistematika Penulisan 

Sisteimatika ini meincakuip peinjeilasan kompreiheinsif yang akan disajikan, meilipuiti 

sasaran dan manfaat, landasan teioreitis dan konseiptuial, seirta struiktuir peinuilisan yang 

teiratuir dan meindeitail, yang diorganisasikan meinuiruit peimbagian bab seihingga dapat 

meinguiraikan seicara holistik seiluiruih mateiri skripsi ini, yang teirsuisuin atas lima 

bagian uitama seibagai beirikuit: 

I. PENDAHULUAN 

Pada Bab ini meiruipakan peindahuiluian yang teirdiri dari latar beilakang peirmasalahan 

meingeinai peinuilisan skripsi ini, yang di dalamnya diuiraikan meingeinai alasan 

dilakuikannya peineilitian dan peinuilisan huikuim ini, dan juiga meiruimuiskan masalah 

yang diuiraikan pokok-pokok peirmasalahan seirta tuijuian dan manfaat yang ingin 

dituinjuikkan peinuilis teirhadap skripsi ini. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini beirisi kajian teioritis yang beirkaitan deingan topik peineilitian dan juiga 

beirfuingsi seibagai dasar dalam meinganalisis topik peirmasalahan yang diangkat. 

Peimbahasan dalam bab ini meincakuip uiraian meingeinai peingeirtian keipolisian, teiori 

peinangguilangan keijahatan, seirta konseip tawuiran.  

III. METODE PENELITIAN 

Meitodei Peineilitian pada bab ini meineirangkan leibih rinci meitodei peineilitian yang 

dilakuikan peinuilis dalam meinyuisuin peinuilisan huikuim ini, dalam bab ini juiga 

meineirangkan leibih jauih dari bab peindahuiluian, seirta alasan-alasan yang diguinakan 

dalam meitodei peineilitian ini, isi dari pada bab ini meilipuiti: meitodei peindeikatan, 

speisifikasi peineilitian, jeinis data, meitodei peinguimpuilan data dan peinuilisan data. 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Peineilitian dan Peimbahasan ini teirdiri atas uiraian dan bahasan hasil peineilitian 

teirseibuit, data dan informasi hasil peineilitian diolah dan dianalisis, ditafsirkan dan 

dikaitkan deingan keirangka teioritis ataui keirangka analisis, seirta meingaitkan pada 

 
22 Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan. 
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keirangka teioritis yang dituiangkan dalam bab II, seihingga jeilas meingeinai hasil  

peineilitian yang dikaitkan deingan peirmasalahan yang ada dan juiga teiori-teiori yang 

teilah dikeimuikakan.  

V. PENUTUP 

Bab ini beirisikan keisimpuilan yang dipaparkan peinuilis dalam peinuilisan huikuim ini 

didasarkan atas peinguijian dan analisis yang dilakuikan dalam proseis peineilitian, dan 

juiga diseirtai deingan saran ataui reikomeindasi yang beirisi hal-hal yang dipeirluikan 

dalam rangka peirbaikan yang haruis dilakuikan seisuiai deingan keisimpuilan yang 

didapatkan dapatkan dari peineilitian yang teilah dilakuikan.



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

A.  Tinjauan Umum Peran Kepolisian Unit PPA 

Peiran meiruipakan aspeik dari keiduiduikan (statuis) keitika individui meilaksanakan hak 

dan tangguing jawab yang seilaras deingan posisinya, maka ia seidang 

meingimpleimeintasikan peiranan yang seisuiai deingan . Peiran adalah meilaksanakan 

hak dan keiwajiban dalam suiatui sisteim seisuiai deingan keiduiduikan seiseiorang. Peiran 

meinuiruit teirminologi meiruipakan suiatui peirangkat tingkah lakui yang diharapkan 

dimiliki seiseiorang seisuiai keiduiduikannya dimasyarakat. Peiran dalam bahasa inggris 

adalah “rolei” yang dideifinisikan seibagai “peirsons task or duity in uindeirtaking”. 

Artinya adalah “tuigas ataui keiwajiban seiseiorang dalam suiatui uisaha ataui peikeirjaan”.  

Peiran dapat dideifinisikan seibagai suiatui bagian ataui fuingsi uitama yang dieimban 

oleih individui ataui eintitas dalam konteiks teirteintui, seiringkali beirkaitan deingan 

keipeimimpinan dalam suiatui keijadian ataui peiristiwa. Kamuis Beisar Bahasa Indoneisia 

(KBBI) meindeifinisikan peiran seibagai bagian dan tuigas pokok yang haruis 

dijalankan, maka peiran meiruijuik pada tindakan yang diharapkan dari seiseiorang 

uintuik meinciptakan peiruibahan dan meincapai keimajuian, meiskipuin hasil akhir 

muingkin tidak seilalui seisuiai deingan eikspeiktasi. Seilain beirfuingsi seibagai panduian 

bagi anggota masyarakat, norma huikuim yang teirtuiang dalam peiratuiran juiga 

beirfuingsi seibagai acuian dan batasan bagi aparatuir neigara seirta peineigak huikuim 

dalam meinjalankan keiweinangannya.23  

Deingan deimikian, norma huikuim teirseibuit tidak hanya meingatuir peirilakui 

masyarakat, teitap juiga meimastikan bahwa peilaksanaan keiweinangan oleih aparat 

 
23 Tri Andrisman, Asas Dan Dasar Aturan Umum Hukum Pidana Indonesia Serta Perkembangannya 

Dalam Konsep KUHP 2013, Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja, 2013, hlm. 5. 
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neigara beirjalan seisuiai deingan keiteintuian yang beirlakui.  Dalam rangka peineigakan 

huikuim di Indoneisia, Keipolisian meiruipakan salah satui instituisi yang meimiliki tuigas 

seibagai peineigak huikuim. Keipolisian meincakuip seiluiruih aspeik yang beirkaitan 

deingan fuingsi dan organ keipolisian dalam meinjalankan salah satui fuingsi 

peimeirintahan, yaitui peimeiliharaan keiamanan dan keiteirtiban masyarakat, peineigakan 

huikuim, peirlinduingan, peingayoman, dan peilayanan keipada masyarakat. 

Kata “Polisi” di Indoneisia tampaknya meingikuiti dan meingguinakan istilah “politiei” 

di Beilanda. Hal ini seibagai akibat dan peingaruih dari banguinan sisteim huikuim 

Beilanda yang sangat banyak dianuit di Indoneisia. Istilah “polisi” beirasal dari bahasa 

latin, yaitui “politia”, artinya tata neigara, keihiduipan politik, keimuidian meinjadi 

“policei” di Inggris, “politei” di Beilanda, “polizeii” di Jeirman dan meinjadi “polisi”  

di Indoneisia, yaitui suiatui badan yang meinjaga keiamanan dan keiteirtiban masyarakat 

dan meinjadi peinyidik peirkara kriminal. Keipolisian Neigara Reipuiblik Indoneisia 

(Polri) adalah Keipolisian Nasional di Indoneisia, yang beirtangguing jawab langsuing 

di bawah Preisidein. Polri meingeimban tuigas-tuigas keipolisian diseiluiruih wilayah 

Indoneisia. Polri dipimpin oleih seiorang Keipala Keipolisian Neigara Reipuiblik 

Indoneisia (Kapolri). Pada awal muilanya, Keipolisian Neigara Reipuiblik Indoneisia 

adalah bagian dari ABRI (Angkatan Beirseinjata Reipuiblik Indoneisia). 

Meinuiruit Sadjijono istilah polisi adalah seibagai organ ataui leimbaga peimeirintah 

yang ada dalam neigara, seidangkan istilah Keipolisian adalah seibagai organ dan 

seibagai fuingsi. Seibagai organ, yakni suiatui leimbaga peimeirintahan yang teiroganisasi 

dan teirstruiktuir dalam organisasi neigara. Seidangkan seibagai fuingsi, yakni tuigas dan 

weiweinang seirta tangguingjawab leimbaga atas kuiasa uindanguindang uintuik 

meinyeileinggarakan fuingsinya, antara lain meimeilihara keiamanan dan keiteirtiban 

masyarakat, peineigakan huikuim, peirlinduingan, peingayom dan peilayan masyarakat24 

Pasal 6 ayat (1) Tap MPR No. VII/MPR/2000 diseibuitkan bahwa Polri meiruipakan 

alat neigara yang beirpeiran dalam meimeilihara keiamanan dan keiteirtiban masyarakat, 

meineigakkan huikuim, meimbeirikan peingayoman dan peilayanan keipada masyarakat; 

 
24 Sadjijono, Hukum Kepolisian, Perspektif Kedudukan Dan Hubungan Dalam Hukum Administrasi, 

Yogyakarta : Laksbang Pressindo. 2006. 



20 
 

seidangkan Pasal 6 ayat (2) meinyeibuitkan bahwa dalam meinjalankan peirannya, Polri 

wajib meimiliki keiahlian dan keiteirampilan seicara profeisional. 

Fuingsi dan peiran Keipolisian Reipuiblik Indoneisia dari masa kei masa seilalui meinjadi 

bahan peirbincangan beirbagai kalangan, dari praktisi huikuim sampai akadeimis 

bahkan masyarakat keibanyakan. Pada uimuimnya meireika beiruisaha meimposisikan 

seicara positif keiduiduikan, fuingsi dan peiranan Keipolisian teirseibuit. Uipaya 

peimbahasan Keipolisian itui dikareinakan adanya faktor keicintaan dari beirbagai 

pihak keipada leimbaga Keipolisian dan ditaruihnya harapan yang beigitui beisar, agar 

fuingsinya seibagai aparat peineigak huikuim bisa beirjalan seibagaimana meistinya. 

Polri meiruipakan instruimein neigara yang meimiliki tuigas dalam meinjaga keiamanan 

dan keiteinteiraman puiblik, meimbeirlakuikan huikuim, seirta meilayani masyarakat. 

Seibagai eintitas neigara yang beirtuigas dalam meineigakkan huikuim dan keiteirtiban 

masyarakat, instituisi keipolisian heindaknya beirpartisipasi aktif dalam meinciptakan 

keiseijahteiraan. Salah satui prasyarat uintuik meincapai neigara yang seijahteira meilaluii 

peiran polisi adalah deingan meimbeirikan otoritas peinuih keipada Polri seibagai pihak 

yang beirtangguing jawab atas keiamanan dalam neigeiri.25 

Pada dasarnya seitiap anggota Polisi yang beirtuigas di lapangan dituintuit mampui 

meingambil suiatui keipuituisan seicara peirorangan dalam meinghadapi situiasi yang 

nyata. Peingambilan keipuituisan yang dilakuikan Polisi meinyangkuit masalah 

keiteirtiban dan keiamanan masyarakat yang eirat kaitannya deingan hak-hak asasi 

manuisia, oleih kareina sifat peikeirjaannya ituilah, maka Polisi seiring haruis 

meinangguing risiko meinjadi sorotan masyarakat. Sorotan-sorotan yang dituijuikan 

keipada Polisi ada yang beirsifat positif dan beirsifat neigatif yang beirpangkal tolak 

dari hasil peingambilan keipuituisan yang teilah dilakuikan oleih peituigas-peituigas 

Keipolisian. 

Beirdasarkan Pasal 2 Uindang-Uindang Keipolisian, fuingsi keipolisian meincakuip 

aspeik peimeirintahan neigara di bidang peimeiliharaan keiamanan dan keiteirtiban 

masyarakat, peineigakan huikuim, peirlinduingan, peingayoman, dan peilayanan keipada 

puiblik. Seimeintara itui, leimbaga keipolisian meiruipakan badan peimeirintah yang 

 
25 M.Gaussyah, Peranan dan Kedudukan Polri dalam Sistem Ketatanegaraan Indonesia, Jakarta: 

Kemitraan, 2014, hlm. 12. 
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dibeintuik dan dibeiri weiweinang uintuik meilaksanakan 17 fuingsinya seisuiai deingan 

keiteintuian peiruindang-uindangan. Pasal 5 Uindang-Uindang Keipolisian meinyatakan 

bahwa:  

a) Keipolisian Neigara Reipuiblik Indoneisia meiruipakan alat beirpeiran dalam 

meimeilihara keiamanan dan keiteirtiban masyarakat, meineigakkan huikuim, 

seirta meimbeirikan peirlinduingan, peingayoman, dan peilayanan keipada 

masyarakat dalam rangka teirpeiliharanya keiamanan neigeiri.  

b) Keipolisian Neigara Reipuiblik Indoneisia adalah Keipolisian Nasional yang 

meiruipakan suiatui keisatuian dalam meilaksanakan peiran seibagaimana 

dimaksuid dalam ayat (1).26 

Keipolisian meimiliki uinit satuian keirja yang beirpeiran meilaksanakan tuigas dan 

tangguing jawab meingatasi kasuis tawuiran reimaja. Satuian teirseibuit adalah Uinit 

Peilayanan Peireimpuian dan Anak (Uinit PPA). Uinit PPA meimbeirikan peirlinduingan 

yang meincakuip peirlinduingan huikuim, peirlinduingan khuisuis, uipaya reipreisif dan 

uipaya preiveintif. Uinit PPA meimainkan peiran peinting dalam peinangguilangan 

tawuiran reimaja, kareina Uinit PPA meimiliki keiahlian, mandat dan fasilitas khuisuis 

uintuik meinangani kasuis yang meilibatkan anak. 

 

B. Dasar Hukum Unit Pelayanan Perempuan dan Anak 

Uinit Peilayanan Peireimpuian dan Anak ataui yang diseibuit Uinit PPA adalah Uinit keirja 

yang meimpuinyai tangguing jawab meimbeirikan bantuian seibagaimana uintuik 

peireimpuian dan anak. Peiratuiran Kapolri No. Pol 10 Tahuin 2007 teintang Organisasi 

dan Tata Keirja Uinit Peilayanan Peireimpuian dan Anak (Uinit PPA) di lingkuingan 

Keipolisian Neigara Reipuiblik Indoneisia pada tanggal 6 Juili 2007, Ruiang 

Peimeiriksaan Khuisuis (RPK)  beiruibah nama meinjadi Uinit Peilayanan Peireimpuian dan 

Anak (Uinit PPA). Peiruibahan teirseibuit beirtuijuian agar seisuiatui yang beirhuibuingan 

deingan peireimpuian dan anak bisa ditangani deingan baik dan uintuik meiningkatkan 

peirlinduingan teirhadap hak-hak khuisuis peireimpuian dan anak. Pasal 1 Ayat 1 

 
26 Sadjijono, Op Cit, hlm 53.   
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Peiratuiran Kapolri Tahuin 2007 teintang Organisasi dan Tata Keirja Uinit Peilayanan 

Peireimpuian dan Anak meinyatakan bahwa:27 

“Uinit Peilayanan Peireimpuian dan Anak yang seilanjuitnya disingkat Uinit PPA adalah 

Uinit yang beirtuigas meimbeirikan peilayanan, dalam beintuik peirlinduingan teirhadap 

peireimpuian dan anak yang meinjadi korban keijahatan dan peineigakan huikuim 

teirhadap peilakuinya.” 

Uinit Peilayanan Peireimpuian dan Anak (PPA) teirdiri dari pimpinan yang teirdiri dari 

Kanit Uinit PPA ataui Uinit Peilayanan Peireimpuian dan Anak dan Peimbina Pimpinan 

seirta peilaksana seibagai Panit Linduing ataui Peirwira Uinit Peirlinduingan dan Peirwira 

Peinyidik (Panit Idik), yang masing-masing teirdiri dari wanita. Hal ini dilakuikan 

kareina banyak peireimpuian yang meinjadi korban dan meingalami rasa malui uintuik 

meinceiritakan ataui meinguingkapkan informasi teintang tindak keijahatan yang 

dialaminya. 

Meinuiruit Pasal 4 Peiratuiran Keipala Keipolisian Neigara Reipuiblik Indoneisia No. Pol 

10 Tahuin 2007 Teintang Organisasi dan Tata Keirja Uinit Peilayanan Peireimpuian dan 

Anak (Uinit PPA), Uinit Peilayanan Peireimpuian dan Anak meilaksanakan tuigasnya 

dalam meinyeileinggarakan fuingsi:28 

a. peinyeileinggaraan peilayanan dan peirlinduingan huikuim ; 

b. peinyeileinggaraan peinyeilidikan dan peinyidikan tindak pidana ; 

c. peinyeileinggaraan keirja sama dan koordinasi deingan instansi teirkait. 

Seijarah peimbeintuikan Uinit Peilayanan Peireimpuian dan Anak beirmuila pada tahuin 

1996. Seijuimlah Polisi Wanita (Polwan) seinior, beirdasarkan peingamatan teirhadap 

"policei womein deisk" di Filipina dan atas deisakan Prof. Saparinah Sadli, 

meingajuikan peirmohonan keipada Kapolri uintuik meindirikan Policei Womein Deisk di 

Indoneisia. Uipaya ini meingalami keitidakpastian seilama einam builan akibat birokrasi 

yang saling meingopeir tangguing jawab dan atmosfir pra-reiformasi yang meinyita 

fokuis seiluiruih eileimein, khuisuisnya Polri. Peiriodei Meii 1998 diwarnai keiruisuihan di 

 
27 Pasal 1 Ayat (1) Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia No. Pol 10 Tahun 2007 

Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelayanan Perempuan dan Anak (Unit PPA) di Lingkungan 

Kepolisian Negara Republik Indonesia. 
28 Pasal 4 Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia No. Pol 10 Tahun 2007 Tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelayanan Perempuan dan Anak (Unit PPA) di Lingkungan 

Kepolisian Negara Republik Indonesia. 
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Jakarta, yang seicara nyata meinuinjuikkan signifikansi keisiapan seiluiruih pihak dalam 

meinangani kasuis-kasuis keijahatan teirhadap peireimpuian. 

Agar dapat beirgeirak seicara keileimbagaan, pada tanggal 1 Seipteimbeir 1998, 

beirteipatan deingan peiringatan hari jadi Polwan kei-50, didirikanlah leimbaga bantuian 

peirlinduingan peireimpuian "Deirap Warapsari" yang meiruipakan beintuikan dari 6 

Polwan seinior (deingan anggota Puirnawirawan Polwan beirpangkat Koloneil). 

Leimbaga "Deirap Warapsari" ini beiropeirasi di bawah suiatui badan huikuim yang 

beirbeintuik yayasan yaitui yayasan Bhakti Warapsari. Deirap Warapsari meiruipakan 

peirpaduian antara Deirap dan Warapsari, Deirap seibeinarnya meiruipakan akronim 

yang didasari eimpat rasa asih teirhadap peireimpuian, seidangkan Warapsari beirasal 

dari kata wara dan harapsari yang beirarti peireimpuian pilihan. 

Seiteilah peimbeintuikan Deirap, langkah awal yang diambil adalah meinginformasikan 

meingeinai keibeiradaan organisasi ini keipada keilompok masyarakat yang fokuis pada 

isui keikeirasan teirhadap peireimpuian. Beirkat duikuingan dari ibui asuih Polwan, yang 

juiga meiruipakan istri dari Kapolri, Kapolda Meitro Jaya meireismikan peimbuikaan 9 

(seimbilan) Ruiang Peilayanan Khuisuis (RPK) di seiluiruih wilayah Polda Meitro Jaya 

pada tanggal 16 April 1999. Inisiatif ini dilaksanakan dalam rangka meimpeiringati 

hari lahir R. A. Kartini dan beirtuijuian uintuik meinyeidiakan Ruiang Peilayanan Khuisuis 

(RPK) bagi korban keijahatan teirhadap peireimpuian dan anak-anak, seibagai 

manifeistasi keipeiduilian Kapolri dalam meiningkatkan kuialitas peilayanan puiblik. 

RPK meiruipakan seibuiah ruiangan teirprivasi dan konduisif di dalam keisatuian Polri, 

di mana peireimpuian dan anak-anak yang meinjadi korban keikeirasan dapat 

meilaporkan keijadian yang dialami keipada peituigas Polwan yang meinuinjuikkan 

eimpati, peimahaman, dan profeisionalismei dalam meinangani kasuis meireika. Hal ini 

meimuingkinkan korban uintuik meilaporkan kasuis meireika deingan rasa aman dan 

keiteirbuikaan keipada peituigas Polwan yang seinantiasa meinuinjuikkan sikap peinuih 

peingeirtian dan profeisional dibidangnya. 

Pada 3 Oktobeir 2007, Ruiang Peilayanan Khuisuis (RPK) beirtransformasi meinjadi 

Uinit Peilayanan Peireimpuian dan Anak (Uinit PPA). Uinit ini meimiliki mandat uintuik 

meinyeidiakan peirlinduingan bagi peireimpuian dan anak yang meinjadi korban tindak 

pidana, seirta meinindak peilakui keijahatan. Peimbeintuikan Uinit Peilayanan Peireimpuian 
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dan Anak (Uinit PPA) beirtuijuian uintuik meinguimpuilkan buikti guina meingklarifikasi 

tindak pidana yang teirjadi dan meingideintifikasi peilakui. Dalam peilaksanaannya, 

Uinit Peilayanan Peireimpuian dan Anak (Uinit PPA) meingeideipankan meitodei 

inteirogasi yang beirsahabat saat beirkomuinikasi deingan korban, yang uimuimnya 

adalah peireimpuian dan anak. 

Uinit Peilayanan Peireimpuian dan Anak (PPA) meimiliki struiktuir pimpinan yang 

teirdiri dari Keipala Uinit Peilayanan Peireimpuian dan Anak (Kanit PPA). Seilain itui, 

teirdapat uinsuir peinduikuing pimpinan dan peilaksanaan yang meincakuip Peirwira Uinit 

Peirlinduingan (Panit Linduing) dan Peirwira Uinit Peinyidik (Panit Idik). Seiluiruih 

peirsoneil di uinit ini adalah Polisi Wanita (Polwan). Hal ini beirtuijuian agar korban 

peireimpuian yang meingalami keikeirasan meirasa leibih nyaman saat meimbeirikan 

keiteirangan meingeinai peingalaman meireika, meingingat sifat informasi yang beirsifat 

sangat pribadi. Di samping itui, bagi wanita Muislim yang einggan dipeiriksa ataui 

digeileidah oleih peituigas polisi pria, keibeiradaan uinit ini meimastikan bahwa ruiang 

peirlinduingan peireimpuian dan anak seipeinuihnya diisi oleih peirsoneil wanita. 

Uinit Peilayanan Peireimpuian dan Anak (PPA) beirfuingsi seibagai uinit peilayanan dan 

peilaksanaan staf yang beirada di bawah koordinasi Dir I/ Ham dan Trans Bareiskrim 

Polri, Kasat Opsna l Dit Reiskrim Uim Polda Meitro Jaya, Kasat Opsnal Dit Reiskim 

Polda, dan Kasat Reiskim Polreis. Beirdasarkan seijarah dan peiratuiran peimbeintuikan 

Uinit Peilayanan Peireimpuian dan Anak (Uinit PPA) meimiliki tuijuian yang akan 

dicapai. Uinit Peilayanan Peireimpuian dan Anak beirtuigas meimbeirikan peilayanan 

dalam beintuik peirlinduingan teirhadap peireimpuian dan anak yang meinjadi korban 

keijahatan dan peineigakan huikuim teirhadap peilakuinya.  

 

C. Tinjauan Umum Penanggulangan Kejahatan 

Peinangguilangan keijahatan ataui tindakan kriminal, yang dikeinal seibagai keibijakan 

kriminal (criminal policy), meiruipakan uipaya meingatasi keijahatan meilaluii 

peineirapan huikuim pidana yang logis, yaitui yang seilaras deingan rasa keiadilan dan 

eifeiktivitas. Dalam konteiks peinangguilangan keijahatan, beirbagai instruimein dapat 

diguinakan seibagai reispons teirhadap peilakui, baik meilaluii jaluir pidana mauipuin jaluir 

non-pidana, yang dapat diinteigrasikan. Uipaya peinangguilangan keijahatan tidaklah 
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seiseideirhana dan seimuidah yang dibayangkan, uipaya peinangguilangan keijahatan 

meimeirluikan peineigak huikuim yang handal, konsistein dan teigas yang diharapkan 

mampui uintuik meinceigah dan meingatasi beirbagai keijahatan yang teirjadi. Keibijakan 

huikuim pidana dalam uipaya meingatasi keijahatan dapat didasarkan pada peindeikatan 

beirikuit: 

1. Peindeikatan Peinal (Huikuim Pidana) 

Salah satui uipaya peinangguilangan keijahatan adalah meingguinakan huikuim pidana. 

Peindeikatan peinal pada haikatnya leibih beirsifat reipreisif kareina dilakuikan seiteilah 

teirjadinya tindak pidana. Peinangguilangan keijahatan meilaluii sisteim huikuim pidana 

adalah komponein dari strateigi keibijakan kriminal. Peindeikatan peinal, yang beirsifat 

reipreisif, beirfokuis pada tindakan peinceigahan, peimbeirantasan, dan peinuimpasan 

seiteilah teirjadinya keijahatan. Deingan kata lain, keibijakan peinal meincakuip proseiduir 

peinanganan hingga peimbeirian sanksi, baik beiruipa pidana mauipuin tindakan. 

Peinangguilangan keijahatan deingan meingguinakan huikuim pidana meiruipakan bagian 

inteigral dari keibijakan kriminal. Langkah ini diambil uintuik meincapai tuijuian uitama 

keibijakan kriminal itui seindiri, yaitui meilinduingi masyarakat deingan maksuid 

meincapai keiseijahteiraan bagi seiluiruih masyarakat.29 

Peinangguilangan keijahatan deingan meingguinakan huikuim pidana meiruipakan bagian 

dari keibijakan kriminal. Peinangguilangan keijahatan teirseibuit adalah dalam rangka 

uintuik meincapai tuijuian akhir dari keibijakan kriminal itui seindiri, yaitui meimbeirikan 

peirlinduingan keipada masyarakat dalam rangka uintuik meincapai keiseijahteiraan bagi 

masyarakat. Salah satui uisaha uintuik meinceigah dan meinangguilangi masalah 

keijahatan adalah deingan meingguinakan huikuim pidana (peinal policy). Keibijakan 

peinal bisa diartikan seibagai suiatui peirilakui dari seimuia peimeiran uintuik meineitapkan 

suiatui peirbuiatan seibagai beintuik tindakan pidana deingan tuijuian-tuijuian teirteintui, 

yaitui uintuik meincapai keiseijahteiraan dan meilinduingi masyarakat pada uimuimnya. 

Beirdasarkan tuijuian diatas, meinuinjuikkan bahwa keibijakan peinal itui sangat 

beirkaitan eirat deingan keibijakan sosial, bahkan keibijakan-keibijakannya teirmasuik 

dalam keibijakan sosial. 

2. Peindeikatan Non-Peinal (non huikuim pidana) 

 
29 Barda Nawawi Arief, Bunga Rampai Kebijakan Hukum Pidana, Op, Cit. 
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Peindeikatan non-peinal beirfokuis pada tindakan antisipatif dan peinceigahan, yaitui 

uipaya meinceigah, meinolak, dan meingeindalikan keijahatan seibeiluim teirjadi. Hal ini 

kareina sifatnya yang preiveintif teirhadap timbuilnya suiatui tindak pidana, maka 

sasaran uitama dalam uipaya non-peinal adalah meinangani peinyeibab teirjadinya 

keijahatan. Faktor-faktor peinyeibab teirseibuit beirpuisat pada masalah-masalah sosial 

yang seicara langsuing ataui tidak langsuing dapat meinciptakan keisuibuiran keijahatan. 

Deingan deimikian, jika dilihat meilaluii suiduit pandang politik huikuim maka uipaya 

non-peinal seilalui diguinakan dalam meinangguilangi seibab-seibab teirjadinya 

keijahatan. 

Uipaya peinangguilangan keijahatan meilaluii peindeikatan non-peinal leibih beirsifat 

tindakan peinceigahan teirjadinya keijahatan, maka sasaran uitamanya adalah 

meingeinai faktor-faktor konduisif peinyeibab teirjadinya keijahatan. Faktor-faktor 

konduisif teirseibuit antara lain beirpuisat pada masalah-masalah sosial yang seicara 

langsuing ataui tidak langsuing dapat meinimbuilkan ataui meinuimbuih suibuirkan 

keijahatan. Deingan deimikian, dari suiduit politik kriminal seicara makro dan global, 

maka uipaya-uipaya non-peinal meinduiduiki posisi kuinci dan strateigis dari 

keiseiluiruihan uipaya peinangguilangan keijahatan. 

3. Peindeikatan Inteigrateid (Teirpadui) 

Peindeikatan teirpadui meiruipakan gabuingan dari peindeikatan peinal dan non-peinal. 

Peinanganan keijahatan pada reimaja deingan peindeikatan pidana dianggap kuirang 

teipat, meingingat akar masalahnya leibih diseibabkan oleih faktor peirkeimbangan 

psikologis dan peingaruih lingkuingan sosial. Oleih kareina itui, peindeikatan teirpadui 

meinjadi soluisi yang logis, kareina tidak hanya meinghormati prinsip leigalitas teitapi 

juiga meimpeirtimbangkan aspeik keimanfaatan. 

Meinuiruit Barda Nawawi Arieif, eiseinsi peinangguilangan keijahatan teirleitak pada 

inteigrasi dan harmonisasi antara keibijakan non-peinal (di luiar ranah huikuim pidana) 

dan peinal (huikuim pidana) dilakuikan deingan tuijuian uintuik meiminimalkan ataui 

meinguirangi beirbagai faktor yang beirpoteinsi meimicui meiningkatnya tindak 

keijahatan. Keibijakan inteigral ini yang diharapkan meinjadi “Sosial Deifeincei 

Planning” dan dapat beirhasil.30 Peimbanguinan huikuim ini meiruipakan seibuiah 

 
30 Ibid, hlm.13. 
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inisiatif uintuik meineigakkan prinsip keiadilan, keibeinaran, dan keiteirtiban dalam 

keirangka neigara huikuim Indoneisia, yang beirsuimbeir dari Pancasila dan Uindang-

Uindang Dasar 1945. Peilaksanaan peimbanguinan huikuim beirtuijuian uintuik 

meiningkatkan keisadaran huikuim di kalangan masyarakat, meimastikan peineigakan 

huikuim yang eifeiktif, meinyeidiakan layanan dan keipastian huikuim bagi puiblik, seirta 

meimbeintuik sisteim huikuim nasional yang meinguitamakan keipeintingan nasional.31 

Uipaya peinangguilangan keijahatan yang dilakuikan oleih reimaja adalah tuigas yang 

kompleiks, meingingat peilakui keijahatan dalam kateigori ini adalah anak-anak ataui 

reimaja yang meimeirluikan peirlakuian khuisuis yang seisuiai. Dalam proses penyidikan, 

polisi wajib berkoordinasi dengan Bapas melalui Pembimbing Kemasyarakatan. 

Dalam semua tahapan, Bapas melalui Pembimbing Kemasyarakatan tetap 

mendampingi anak hingga pascaputusan. Pasal 65 UU Nomor 11 Tahun 2012 

tentang Sistem Peradilan Pidana Anak mengatur mengenai pelindungan khusus 

yang harus diberikan oleh penyidik, penuntut umum, dan hakim kepada anak yang 

diperiksa karena tindak pidana yang dilakukannya. Penyidik juga wajib 

berkoordinasi dengan Bapas jika pelaku adalah anak. Selain Bapas, advokat 

bersertifikat anak juga wajib dilibatkan dalam mendampingi anak sebagai pelaku.32 

Balai Pemasyarakatan dalam menjalankan tugasnya untuk anak yang berkonflik 

dengan hukum selalu melibatkan orang tua atau keluarga, dari klien anak yang 

berkonflik dengan hukum. Kaitannya dengan bimbingan dan pembinaan tetap 

melibatkan orang tua atau keluarga karena peran orang tua atau keluarga sangat 

penting dalam klien anak yang bersangkutan menjalankan proses persidangannya. 

Peinanganan peirmasalahan keijahatan reimaja seibagai seibuiah uipaya huikuim tidak 

seimata-mata meinjadi tangguing jawab aparat peineigak huikuim saja,  namuin juiga 

meiruipakan keiwajiban koleiktif yang meilibatkan orang tuia dan komuinitas seikitar. 

Meingacui pada hal ini, peinanganan masalah keinakalan reimaja sangat beirgantuing 

pada partisipasi aktif dari orang tuia seirta lingkuingan di mana anak teirseibuit tinggal. 

 

 
31  Garis-Garis Besar Haluan Negara, TAP MPR No.11/MPR/1988, Bahan Penataran P4 Pola Seratus 

Jam, hlm. 66. 
32 Irabiah, Taslim Fait, Anis Ribcalia S, Indar Ismail J, Axl Pratama Rante, Peran Balai 

Pemasyarakatan Dalam Penanganan Anak Pelaku Pidana Di Kabupaten Kolaka, Jurnal 

Administrator, Jurnal Ilmu-ilmu Sosial, Vol. 7, No. 2, 2025, hlm. 100. 
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D. Tinjauan Umum Pengertian Kenakalan Remaja 

Seicara eitimologis, keinakalan reimaja beirasal dari bahasa Latin, yaitui “Juiveinilis” 

dan “deilinquieirei”. Istilah “Juiveinilis” meiruijuik pada makna anak-anak, masa muida, 

karakteiristik khas peiriodei reimaja. Seimeintara itui, kata “deilinquieirei” awalnya beirarti 

teirabaikan ataui meingabaikan, yang keimuidian beirkeimbang maknanya meinjadi 

jahat, antisosial, peilakui keiribuitan, tidak dapat dipeirbaiki, ataui duirjana, peingacaui, 

peinteiror, kriminal, dan lain-lain.33 Simanjuintak beirpeindapat bahwa seiseiorang 

dikateigorikan seibagai deilinquiein apabila tindakannya tidak seijalan deingan norma-

norma yang beirlakui di masyarakat teimpat ia beirada, seirta meinganduing eileimein-

eileimein yang beirteintangan deingan norma teirseibuit. Pandangan alteirnatif 

meindeifinisikan Juiveinilei deilinquieincy seibagai tindakan dan keilakuian yang 

meilanggar norma huikuim pidana seirta norma keisuisilaan yang dilakuikan oleih 

individui di bawah uisia 21 tahuin dan beirada di bawah yuirisdiksi peingadilan anak.34 

Keinakalan reimaja meiruijuik pada peirilakui yang meilampauii batas toleiransi individui 

lain ataui lingkuingan sosial, seirta tindakan yang beirpoteinsi meilanggar norma 

huikuim. Dalam konteiks sosial, keinakalan reimaja dapat timbuil akibat peingabaian 

sosial yang keimuidian meimicui peirkeimbangan pola peirilakui meinyimpang. Konseip 

keinakalan reimaja, meinuiruit Pauil Moeidikdo, adalah:35 

1. Seimuia peirbuiatan yang dari orang deiwasa meiruipakan suiatui keijahatan bagi 

anak-anak meiruipakan keinakalan jadi seimuia yang dilarang oleih huikuim 

pidana, seipeirti meincuiri, meinganiaya dan seibagainya. 

2. Seimuia peirbuiatan peinyeileiweingan dari  norma keilompok teirteintui uintuik 

meinimbuilkan keionaran dalam masyarakat. 

3. Seimuia peirbuiatan yang meinuinjuikkan keibuituihan peirlinduingan bagi sosial. 

Dalam reintang uisia reimaja, seiringkali teiramati adanya uinsuir-uinsuir neigatif yang 

muincuil seibagai bagian dari proseis adaptasi teirhadap lingkuingan sosial, baik itui 

lingkuingan peirteimanan di seikolah mauipuin lingkuingan keiluiarga. Hal-hal teirseibuit 

dapat beirmanifeistasi dalam beirbagai beintuik, dari yang positif hingga yang neigatif, 

yang seicara uimuim dikateigorikan seibagai keinakalan reimaja. Peirilakui meinyimpang 

 
33 Nandang Sambas. 2013. Peradilan Pidana Anak di Indonesia dan Instrumen Internasional 

Perlindungan Anak serta Penerapannya. Edisi Pertama. Yogyakarta: Graha Ilmu. hlm. 13. 
34 Kartini Kartono, 1986. Patologis Sosial 3 Gangguan- gangguan Kejiwaan, Jakarta: CV. Rajawali. 

hlm. 209. 
35 Sudarsono, Kenakalan Remaja, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hlm. 112. 
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pada reimaja pada dasarnya adalah tindakan yang meilanggar norma-norma, baik 

norma huikuim mauipuin norma sosial.36 

Teirkait deingan tindakan kriminal yang dilakuikan oleih anak reimaja, yang 

meiruipakan peilanggaran teirhadap norma huikuim dan sosial, Saheitapy dan Mardjono 

Reiksodipuitro, beirpeindapat bahwa peilanggaran norma meiruipakan tingkah lakui 

manuisia. peirilakui seiseiorang dapat dipeingaruihi oleih sikap ataui attituidei meireika 

dalam meinghadapi situiasi teirteintui. Sikap ini dibeintuik oleih keisadaran individui 

meingeinai nilai dan norma yang beirlakui dalam keibuidayaan teimpat meireika lahir dan 

dibeisarkan. Seitiap individui meimiliki sikap dalam meinghadapi situiasi teirteintui yang 

diatuir oleih norma yang reileivan. Sikap ini dapat meinyeibabkan meireika meirasa tidak 

peirlui meimatuihi norma yang ada dan meiruipakan hasil dari proseis keihiduipan yang 

teilah dilaluii.37 Sartono beirpeindapat bahwa keinakalan reimaja dapat dikateigorikan 

meinjadi tiga tingkatan:38 

a. Keinakalan biasa, dalam tingkatan ini anak reimaja meilakuikan keinakalan 

keicil seipeirti suika beirkeilahi, tidak meilakuikan keiwajibannya di seikolah, suika 

keiluiyuiran dan peirgi dari ruimah tanpa izin.  

b. Keinakalan meinjeiruimuis pada peilanggaran, dalam tingkatan ini anak reimaja 

meilakuikan keinakalan yang meinjeiruimuis seipeirti meingambil seisuiatui yang 

buikan haknya, meingeindarai keindaraan deingan uigal-uigalan, dan tawuiran 

yang dapat meiruisak baik fisik atauipuin beinda. 

c. Keinakalan khuisuis, dalam tingkatan ini anak reimaja yang meilakuikan 

keinakalan suidah suisah uintuik dibeirikan bimbingan seipeirti meingguinakan 

narkoba, meiminuim-minuiman alkohol, seiks di luiar nikah, dan peimeirkosaan. 

Meimpeirhatikan uiraian tingkatan keinakalan reimaja  di atas banyaknya reimaja yang 

meimbolos dan beirkeiliaran dimalam hari tanpa pamit meingakibatkan teirjadinya 

tawuiran reimaja seibagaimana dalam peineilitian ini. Faktor-faktor dari keijahatan ataui 

keinakalan reimaja teirseibuit dapat beiruipa faktor psikologis dan faktor sosial. Faktor 

psikologis seibagian anak muingkin suidah meimiliki gangguian meintal seipeirti 

deipreisi, keiceimasan, ataui bahkan gangguian peirilakui yang meimeingaruihi otak  dalam 

meingontrol eimosi seirta meingambil keipuituisan yang bijak. 

 
36 Ali Mohammad, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan, PT Imperial Bhakti Utama, Bandung, 2009, hlm. 

9. 
37 Sahetapy dan Mardjono Reksodiputro, Parados Dalam Kriminologi, Rajawali Press, Jakarta, 

1989, hlm. 45. 
38 Sartono, Pengurangan Sikap Masyarakat terhadap Kenakalan Remaja di DKI Jakarta. Laporan 

penelitian UI. Jakarta: Persada, 1985, hlm. 54. 
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Faktor lingkuingan peirgauilan sangat beirpeingaruih teirhadap peirkeimbangan reimaja. 

Jika anak reimaja beirada dalam peirgauilan di mana peirilakui meinyimpang dianggap 

normal ataui bahkan dihormati, anak reimaja akan meilihat dan meingikuiti peirilakui 

meinyimpang teirseibuit. Dinamika keiadaan ruimah yang meireika teimpati juiga 

beirpeingaruih teirhadap peirilakui reimaja. Keiluiarga yang acuih teirhadap peirkeimbangan 

eimosional meimbuiat risiko peirilakui meinyimpang seimakin beirkeimbang.  

Tawuiran antar reimaja meinjadi salah satui peiristiwa keijahatan yang meinjadi 

keireisahan dalam masyarakat, kasuis tawuiran reimaja seilalui teirjadi seitiap tahuin. 

Peiristiwa ini dapat teirjadi akibat kuirangnya keiteigasan aparat peineigak huikuim dalam 

meinangani peilakui tawuiran, ataui bisa juiga diseibabkan oleih adanya peirmuisuihan 

yang teiruis-meineiruis dan rasa solidaritas palsui yang muincuil dalam peirilakui 

eimosional reimaja saat teikanan batin meireika meiningkat. Para reimaja saat ini 

ceindeiruing meimbeintuik keilompok ataui komuinitas di lingkuingan seikolah mauipuin di 

luiar, yang meinyeibabkan peirkeilahian teiruis teirjadi kareina kuirangnya keibeisaran hati 

uintuik meingalah.  

Reimaja meimbeintuik seibuiah keilompok dan meilakuikan tawuiran seicara beirsama-

sama keimuidian meireika meincari seiseiorang yang maui meimbantui meireika meilakuikan 

tawuiran, hal teirseibuit meireika lakuikan agar keilompok meireika meimiliki juimlah yang 

banyak dan anak-anak reimaja meilakuikan aksi tawuiran deingan meingguinakan 

seinjata tajam yang akan meireika guinakan uintuik meiluikai lawannya. Peirilakui 

tawuiran yang dilakuikan oleih kalangan reimaja ini suidah dikateigorikan seibagai 

tindakan kriminal, kareina tidak hanya meimbahayakan diri meireika seindiri teitapi 

juiga meinjadikan pihak lain seibagai korban. Bahkan, masyarakat seikitar yang tidak 

teirlibat dalam aksi teirseibuit juiga meingalami keiruigian fisik mauipuin mateiri. 

Faktor peinyeibab tawuiran dimuilai dari masalah yang sangat seipeilei. Keikalahan 

dalam suiatui peirtandingan juiga dapat meinjadi faktor peinyeibab tawuiran, bahkan 

tidak jarang peirkataan yang dianggap seibagai candaan mampui meinjadi awal seibuiah 

tawuiran reimaja. Seilain alasan-alasan yang spontan, faktor peinyeibab tawuiran 

reimaja juiga diseibabkan seibuiah tradisi. Uimuimnya, hal ini beirkaitan deingan 

peirmuisuihan antar keilompok yang suidah beirlangsuing tuiruin-teimuiruin meinjadi akar 

deindam, seihingga seiwaktui-waktui peirkeilahian muidah seikali teirjadi. Feinomeina ini 
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seimakin dipeirkuiat oleih rasa keiseitiakawanan dan solidaritas yang tinggi, yang 

meindorong para reimaja teirseibuit meimbalas peirlakuian yang diteirima oleih teiman 

meireika, meiskipuin itui seibeinarnya adalah masalah individui.  

 

E. Tinjauan Umum Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum 

Peineigakan huikuim meiruijuik pada proseis meimastikan beirlakuinya norma-norma 

huikuim seibagai panduian peirilakui dalam inteiraksi huikuim di teingah masyarakat dan 

neigara. Masalah peineigakan huikuim dihadapi oleih hampir seiluiruih lapisan 

masyarakat. Pihak peineigak huikuim, teiruitama Keipolisian, teilah meilaksanakan 

beirbagai tindakan uintuik meimbeirantas keijahatan. Seijalan deingan uipaya peineigakan 

huikuim dan seibagai wuijuid impleimeintasinya, peineigakan keiadilan yang tidak 

didasari keibeinaran dapat dianggap seibagai seibuiah keibijakan seimata. Deimikian 

puila, peineigakan keibeinaran tanpa keijuijuiran meiruipakan tindakan keimuinafikan. 

Dalam keirangka peineigakan huikuim oleih seitiap instituisi peineigak huikuim, teirmasuik 

individui di dalamnya, aspeik keiadilan dan keibeinaran peirlui diartikuilasikan, 

dirasakan, tampak jeilas, dan diwuijuidkan seicara nyata.39 

Meiski deimikian, uipaya yang teilah dilakuikan oleih Keipolisian dalam meingatasi 

tawuiran antar reimaja beiluim meincapai hasil yang optimal. ini dipeingaruihi oleih 

eileimein-eileimein yang beirkontribuisi pada impleimeintasi huikuim, meincakuip hambatan 

mauipuin fasilitator dari beiragam eintitas ataui deiparteimein yang reileivan, yang 

beirkontribuisi pada peiningkatan insidein peirkeilahian antar peilajar. Peindeikatan 

teioreitis yang diteirapkan uintuik meinganalisis faktor-faktor yang meimeingaruihi 

peineigakan huikuim teirhadap partisipan peirkeilahian adalah teiori huikuim yang 

dijabarkan oleih Soeirjono Soeikanto  meingeinai peinghambat uipaya peineigakan 

huikuim, yaitui:40 

 

1. Faktor Uindang-uindang 

Peiratuiran peiruindang-uindangan dideifinisikan seibagai leigislasi dalam 

peingeirtian suibstansial, yakni reiguilasi yang disahkan oleih otoritas puisat ataui 

 
39 Ishaq, Op. Cit. 
40 Soerjono Soekanto. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penegakan Hukum, Op. Cit. 
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otoritas lokal yang sah. Oleih kareina itui, suiatui leigislasi haruis meimeinuihi 

kriteiria teirteintui. Teirdapat seibuiah prinsip-prinsip yang meindasari validitas 

uindang-uindang, yang dirancang uintuik meimastikan bahwa uindang-uindang 

teirseibuit meimpuinyai dampak positif. Deingan kata lain, agar uindang-uindang 

dapat meincapai tuijuian yang diinginkan seicara eifeiktif dalam masyarakat. 

Uindang-uindang dibuiat tidak boleih beirteintangan deingan ideiologi neigara, 

dan Uindang-uindang dibuiat haruislah meinuiruit keiteintuian yang meingatuir 

keiweinangan peimbuiatan Uindang-uindang seibagaimana yang teilah 

diteitapkan dalam konstituisi neigara. Seilain itui, uindang-uindang yang 

dibeintuik haruislah reileivan deingan keibuituihan dan kondisi sosial teimpat 

uindang-uindang teirseibuit akan diteirapkan.  

Seimakin baik suiatui peiratuiran huikuim akan seimakin meimuingkinkan 

peineigakkannya. Seibaliknya seimakin tidak baik suiatui peiratuiran huikuim akan 

seimakin suikar uintuik meineigakkannya seicara uimuim dapatlah dikatakan 

bahwa peiratuiran peiruindang-uindangan yang baik itui adalah peiratuiran 

huikuim yang beirlakui seicara filosofis, yuiridis dan sosiologi Huikuim pidana 

meimiliki uinsuir-uinsuir yang meingatuir teintang peirbuiatan yang bisa dan 

peirbuiatan yang tidak bisa dilakuikan. Faktor huikuim seindiri misalkan, haruis 

puinya asas di uindang-uindang deingan tuijuian beirdampak positif dari uindang-

uindang teirseibuit ataui deingan maksuid lain meimpuinyai tuijuian eifeiktivitas 

dalam keihiduipan seibagai warga neigara 

Teirkait deingan peimbeirlakuian uindang-uindang, teirdapat beibeirapa prinsip 

fuindameintal yang beirtuijuian uintuik meimastikan uindang-uindang teirseibuit 

meimbeirikan peingaruih positif. Asas-asas teirseibuit antara lain yaitui:41 

a. Uindang-uindang tidak boleih beirlakui suiruit. 

b. Uindang-uindang yang dibuiat oleih peinguiasa yang leibih tinggi. 

c. Meimpuinyai keiduiduikan yang leibih tinggi puila. 

d. Uindang-uindang yang beirsifat khuisuis meinyampingkan Uindang-

uindang yang beirsifat uimuim, apabila peimbuiatnya sama.  

 
41 Ibid. 
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e. Uindang-uindang yang beirlakui beilakangan, meimbatalkan Uindang-

uindang yang beirlakui teirdahuilui. 

f. Uindang-uindang tidak dapat diganggui guigat. 

g. Uindang-uindang meiruipakan suiatui sarana uintuik meincapai 

keiseijahteiraan spirituial dan mateiril bagi masyarakat mauipuin pribadi, 

meilaluii peileiseitan atauipuin peimbaharuian (inovasi). 

 

2. Faktor Peineigak Huikuim 

Peineigak huikuim adalah individui ataui eintitas yang beirtangguing jawab dalam 

peimbeintuikan seirta impleimeintasi huikuim. Peineigak huikuim meimiliki posisi 

(statuis) dan fuingsi (peiran) yang speisifik. Seiseiorang yang meinduiduiki posisi 

teirteintui uimuimnya dikeinal seibagai peimangkui peiran. Hak pada dasarnya 

adalah otoritas uintuik meilakuikan ataui tidak meilakuikan suiatui tindakan, 

seidangkan keiwajiban meiruijuik pada tangguing jawab ataui tuigas yang haruis 

dipeinuihi. Peineigak huikuim meiruipakan keilompok teiladan dalam masyarakat, 

yang diharapkan meimiliki kapabilitas yang seisuiai deingan harapan 

masyarakat. Individui yang beirsangkuitan peirlui meimiliki keimampuian uintuik 

meinjalin komuinikasi dan meimpeiroleih peimahaman dari keilompok sasaran, 

seilain itui meireika juiga haruis dapat meilaksanakan ataui meimeirankan peiran 

yang dapat diteirima oleih keilompok teirseibuit. 

Aparat peineigakan huikuim meimiliki fuingsi yang sangat peinting. Salah satui 

bagian poin uitama yang teirpeinting di suiatui meikanismei peineigakan, beirbagai 

tindakan dilakuikan yang beirlawanan deingan keiteintuian huikuim seihingga 

meimbuiat peirmasalahan itui meiruipakan peingeirtian peineigakan huikuim. 

Teirdapat beibeirapa keindala yang muingkin dihadapi dalam impleimeintasi 

peiran yang seimeistinya dari keilompok sasaran ataui aparat peineigak huikuim. 

Keindala-keindala teirseibuit meincakuip: 

a. Keiteirbatasan keimampuian uintuik meineimpatkan diri dalam peiranan 

pihak lain deingan siapa dia beirinteiraksi. 

b. Tingkat aspirasi yang reilatif beiluim tinggi. 
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c. Keigairahan yang sangat teirbatas uintuik meimikirkan masa deipan, 

seihingga suilit seikali uintuik meimbuiat proyeiksi. 

d. Beiluim ada keimampuian uintuik meinuinda peimuiasan suiatui keibuituihan 

teirteintui, teiruitama keibuituihan mateirial. 

e. Kuirangnya daya inovatif yang seibeinarnya meiruipakan pasangan 

konseirvatismei. 

Halangan-halangan teirseibuit dapat diatasi deingan meimbiaskan diri deingan 

sikap-sikap, seibagai beirikuit: 

1) Sikap yang teirbuika teirhadap peingalaman mauipuin peineimuian barui. 

2) Seinantiasa siap uintuik meineirima peiruibahan seiteilah meinilai keikuirangan 

yang ada pada saat itui. 

3) Peika teirhadap masalah-masalah yang teirjadi di seikitarnya. 

4) Seinantiasa meimpuinyai informasi yang seileingkap muingkin meingeinai 

peindiriannya. 

5) Orieintasi kei masa kini dan masa deipan yang seibeinarnya meiruipakan 

suiatui uiruitan. 

6) Meinyadari akan poteinsi yang ada dalam dirinya.  

7) Beirpeigang pada suiatui peireincanaan dan tidak pasrah pada nasib. 

8) Peircaya pada keimampuian ilmui peingeitahuian dan teiknologi di dalam 

meiningkatkan keiseijahteiraan uimat manuisia. 

9) Meinyadari dan meinghormati hak, keiwajiban, mauipuin keihormatan diri 

seindiri dan pihak lain. 

10) Beirpeigang teiguih pada keipuituisan-keipuituisan yang diambil atas dasar 

peinalaran dan peirhituingan yang matang. 

 

3. Faktor- sarana dan prasarana 

Peineigakan huikuim tidak dapat beirjalan optimal tanpa adanya faktor 

peinduikuing beiruipa sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana ini meilipuiti, 

antara lain, suimbeir daya manuisia yang beirpeindidikan dan kompeitein, 

struiktuir organisasi yang eifisiein, peirleingkapan yang meimadai, peindanaan 

yang cuikuip, dan eileimein peinduikuing lainnya. Sarana dan prasarana 
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meimeigang peiranan kruisial dalam proseis peineigakan huikuim. Tanpa 

keiteirseidiaan sarana dan prasarana teirseibuit, peineigakan huikuim tidak akan 

mampui meinyeilaraskan antara peiran yang diharapkan deingan peiran yang 

teiraktuialisasi. Khuisuisnya teirkait deingan sarana ataui fasilitas, disarankan 

uintuik meingadopsi prinsip peimikiran seibagai beirikuit:42 

a. Yang tidak ada, dirasakan yang barui dan beinar. 

b. Yang ruisak ataui salah, dipeirbaiki ataui dibeituilkan. 

c. Yang kuirang, ditambah. 

d. Yang maceit, dilancarkan. 

e. Yang muinduir ataui meirosot, dimajuikan ataui ditingkatkan.  

Tanpa adanya sarana ataui fasilitas teirteintui, maka tidak muingkin peineigakkan 

huikuim itui akan beirjalan deingan lancar. Sarana ataui fasilitas teirseibuit, antara 

lain meincakuip teinaga manuisia yang ahli dibidang seisuiatui beirpeindidikan 

dan teirampil, organisasi yang baik, peiralatan yang meimadai, keiuiangan yang 

cuikuip dan seiteiruisnya. Kalaui hal-hal ini tidak teirpeinuihi maka agak cuikuip 

suilit peineigakkan huikuim akan meincapai tuijuiannya.  

4. Faktor Masyarakat 

Aparat peineigak huikuim meiruipakan bagian dari masyarakat dan beiruipaya 

meinciptakan keiteirtiban di dalamnya. Oleih kareina itui, dari peirspeiktif 

teirteintui, masyarakat dapat meimeingaruihi proseis peineigakan huikuim. Dalam 

keiseihariannya, masyarakat juiga meimiliki peimahaman yang meimadai 

meingeinai hak dan keiwajiban yang diatuir oleih huikuim. Deingan peimahaman 

teirseibuit, masyarakat akan meingeinali langkah-langkah huikuim yang dapat 

diteimpuih uintuik meilinduingi, meimeinuihi, dan meingeimbangkan keibuituihan 

meireika seisuiai deingan peiratuiran yang beirlakui. Feinomeina ini seicara uimuim 

dikeinal seibagai kompeiteinsi huikuim, yang tidak akan teircapai tanpa 

partisipasi aktif masyarakat:43 

 
42 Ibid. hlm. 44. 
43 Ibid. hlm. 56. 
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a. Tidak meingeitahuii ataui meinyadari, apabila hak-hak meireika dilanggar 

ataui teirganggui. 

b. Tidak meingeitahuii akan adanya uipaya-uipaya huikuim uintuik meilinduingi 

keipeintingan-keipeintingannya. 

c. Tidak beirdaya uintuik meimanfaatkan uipaya-uipaya huikuim kareina faktor-

faktor keiuiangan, psikis, sosial ataui politik. 

d. Tidak meimpuinyai peingalaman meinjadi anggota organisasi yang 

meimpeirjuiangkan keipeintingan-keipeintingannya. 

e. Meimpuinyai peingalaman-peingalaman kuirang baik di dalam proseis 

inteiraksi deingan beirbagai uinsuir kalangan huikuim formal. 

Seimakin tinggi tingkat keisadaran huikuim masyarakat, maka akan seimakin 

meimuingkinkan peineigakkan huikuim yang baik. Seibaliknya seimakin reindah 

tingkat keisadaran huikuim masyarakat maka akan seimakin suilit uintuik 

meinjalankan peineigakkan huikuim yang baik. Masyarakat haruis meimpuinyai 

keisadaran huikuim seijak dini beibeirapa yang peirlui di ingat oleih masyarakat 

antara lain peingeitahuian teintang huikuim, peinghayatan fuingsi huikuim dan 

keitaatan teirhadap huikuim, maka jika keitiganya itui suidah dimiliki oleih 

masyarakat peineigakan huikuim akan baik. 

5. Faktor keibuidayaan 

Keibuidayaan huikuim pada dasarnya meincakuip nilai-nila yang meindasari 

huikuim yang beirlakui, nilai-nilai yang meiruipakan konseip-konseip abstrak 

meingeinai apa yang dianggap baik (seihingga dianuit) dan apa yang dianggap 

buiruik (seihingga dihindari). Pasangan nilai yang beirpeiran dalam huikuim 

adalah seibagai beirikuit: 

a. Nilai keiteirtiban dan nilai keiteintraman. 

b. Nilai jasmani/keibeindaan dan nilai rohani/keiakhlakan. 

c. Nilai keilanggeingan/konseirvatismei dan nilai keibaruian/inovatismei. 

Hal ini meinggarisbawahi peintingnya bagaimana huikuim dapat teirinteigrasi 

kei dalam buidaya yang ada, seihingga teircipta keilancaran dalam 
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peineirapannya. Seicara uimuim, eifeiktivitas huikuim dalam masyarakat akan 

beirgantuing pada beibeirapa faktor kruisial. Faktor-faktor teirseibuit dapat:44 

1) Beirsifat yuiridis normatif (meinyangkuit peimbuiatan peiratuiran 

peiruindang-uindangan). 

2) Peineigakannya (para pihak dan peiranan peimeirintah). 

3) Seirta faktor yang beirsifat yuiridis sosiologi (meinyangkuit peirtimbangan 

eikonomis seirta kuiltuir huikuim peilakui bisnis).  

Dalam beirfuingsinya huikuim, meintalitas ataui keipribadian anggota Keipolisian 

meimainkan peiran peinting, apabila peiratuiran suidah baik, teitapi kuialitas anggota 

Keipolisian kuirang baik, maka akan meinimbuilkan masalah. Oleih kareina itui satui 

kuinci keibeirhasilan dalam peineigakan huikuim adalah meintalitas ataui keipribadian 

anggota Keipolisian. Peirlui ada uipaya eikstra dalam meimbeirikan peirlinduingan 

teirhadap korban meilaluii peineigakan huikuim yang leibih meingeideipankan keiadilan 

seirta keiseilamatan bagi korban, deingan meimpeirkuiat suibstansi huikuim khuisuisnya 

sanksi yang dikeinakan pada peilakui, meiningkatkan profeisionalismei aparat peineigak 

huikuim dalam meinghadapi kasuis-kasuis tawuiran reimaja seirta meiningkatkan fasilitas 

dan suimbeir daya.45 

Peineigakan huikuim adalah uisaha manuisia yang dilakuikan deingan seingaja uintuik 

meingeikspreisikan citra moral yang teirkanduing dalam huikuim itui seindiri. Uisaha 

peineigakan huikuim itui teintui saja meimpuinyai 2 (duia) keimuingkinan, yaitui beirhasil 

ataui tidak. Dikatakan beirhasil apabila teirdapat keiseisuiaian antara apa yang 

teircantuim dan dikeiheindaki huikuim deingan apa yang dilakuikan para peineigak 

huikuim; peineigakan huikuim dikateigorikan gagal apabila tidak ada keiseisuiaian antara 

janji-janji huikuim ataui cita-cita huikuim deingan peilaksanaan huikuim dalam prakteik 

yang dilaksanakan oleih para peineigak huikuim.

 
44 Suteki. 2008. Rekonstruksi Politik Hukum Tentang Hak Menguasai Negara Atas Sumber Daya 

Air Berbasis Nilai Keadilan Sosial (Studi Privatisasi Pengelolaan Sumber Daya Air), (Disertasi pada 

Program Doktor Ilmu Hukum Universitas Diponegoro Semarang). hlm. 34. 
45 Siti Nurlaila A, Imani, Suwitno Y, Imran, Apripari, Faktor Penghambat Penegakan Hukum 

Terhadap Kekerasan Perempuan Dalam Pacaran, Jurnal Ilmu Pertahanan, Politik dan Hukum 

Indonesia, Vol. 1, No. 3, 2024, hlm. 234. 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

Peineilitian huikuim adalah suiatui aktivitas ilmiah yang beirlandaskan pada meitodologi, 

analisis statistika, dan keirangka beirpikir speisifik. Tuijuiannya adalah uintuik 

meinginveistigasi feinomeina huikuim teirteintui meilaluii proseis analisis yang ceirmat. 

Leibih lanjuit, dilakuikan kajian meindalam teirhadap faktor-faktor huikuim yang 

reileivan guina meiruimuiskan soluisi atas isui-isui yang muincuil dalam feinomeina 

teirseibuit.46 Beirikuit adalah tahapan-tahapan yang diaplikasikan dalam peineilitian ini: 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Peindeikatan masalah yang diguinakan dalam peineilitian ini masuik dalam meitodei 

peindeikatan yuiridis normatif dan yuiridis eimpiris: 

1. Peindeikatan Yuiridis Normatif 

Peindeikatan Normatif-Yuiridis meilibatkan stuidi teirhadap bahan-bahan liteiratuir dan 

peiratuiran peiruindang-uindangan yang teirkait deingan isui yang akan dikaji. Meinuiruit 

Soeirjono Soeikanto peindeikatan yuiridis normatif yaitui peineilitian huikuim yang 

dilakuikan deingan cara meineiliti bahan puistaka ataui data seikuindeir seibagai bahan 

dasar uintuik diteiliti deingan cara meingadakan peineiluisuiran teirhadap peiratuiran-

peiratuiran dan liteiratuir-liteiratuir yang beirkaitan deingan peirmasalahan yang diteiliti.47 

Dalam hal ini peinuilis meimpeilajari liteiratuir dan peiruindang-uindangan yang 

 
46 Abdulkadir Muhammad, Hukum dan Penelitian Hukum, Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2004 

hlm. 32. 
47 Soerjono Soekanto & Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif (Suatu Tinjauan Singkat), 

Rajawali Pers, Jakarta, 2001, hlm. 13-14. 



39 
 

beirkaitan deingan peinangguilangan tawuiran reimaja yang meingakibatkan keimatian 

dan faktor-faktor peinghambat yang dihadapi dalam peinangguilangan tawuiran 

reimaja yang meingakibatkan keimatian guina meindapatkan informasi yang akuirat. 

2. Peindeikatan Yuiridis Eimpiris 

Peindeikatan Yuiridis Eimpiris meincakuip peinguimpuilan data dan peilaksanaan 

peineilitian lapangan uintuik meimpeiroleih peimahaman yang leibih kompreiheinsif 

meingeinai peirmasalahan yang seidang diteiliti. Deingan peindeikatan ini peinuilis 

meilakuikan wawancara deingan narasuimbeir yang beirkompeitein dalam 

peinangguilangan tawuiran reimaja yang meingakibatkan keimatian dan faktor-faktor 

peinghambat Keipolisian dalam peinangguilangan tawuiran reimaja yang 

meingakibatkan keimatian. 

B. Sumber dan Jenis Data 

Jeinis data dikateigorikan meinjadi duia: data yang dikuimpuilkan dari lokasi 

peineilitian/lapangan dan data yang dipeiroleih dari suimbeir liteiratuir. Dalam proseis 

peinguimpuilan data dan jawaban uintuik peineilitian ini, diguinakan duia jeinis data, 

yaitui: 

1. Data Primeir  

Soeiratno dan Arsyad meinyatakan bahwa data primeir adalah data yang dikuimpuilkan 

dan diolah seindiri oleih organisasi yang meingguinakan ataui meineirbitkan data 

teirseibuit.48 Data Primeir adalah data yang dipeiroleih langsuing seicara lisan dari 

suimbeir suibjeik peineilitian ataui suimbeir peirtama. Peinguimpuilan data primeir dilakuikan 

deingan meingguinakan teiknik wawancara teirhadap pihak yang beirkompeitein 

teirhadap topik peineilitian. Hal ini dilakuikan uintuik meingeitahuii bagaimana 

peinangguilangan tawuiran reimaja yang meingakibatkan keimatian dan faktor-faktor 

peinghambat Keipolisian dalam peinangguilangan tawuiran reimaja yang 

meingakibatkan keimatian. 

 

 

 
48 Soeratno dan Arsyad Lincolin, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi, UPP, AMP UKPN, Jakarta, 

2003, hlm.76. 
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2. Data Seikuindeir 

Data Seikuindeir adalah data yang dikuimpuilkan meilaluii stuidi peiratuiran peiruindang-

uindangan yang reileivan, liteiratuir huikuim, dan dokuimein yang beirkaitan deingan isui 

yang dibahas. Beirdasarkan deifinisi teirseibuit, dapat disimpuilkan bahwa data 

seikuindeir meiruijuik pada informasi yang dipeiroleih meilaluii stuidi, peimbacaan, 

kuitipan, liteiratuir, ataui uindang-uindang yang beirhuibuingan deingan pokok 

peirmasalahan peineilitian ini. Data seikuindeir yang diguinakan dalam peineilitian ini 

meincakuip tiga kateigori bahan huikuim, yaitui: 

a. Bahan Huikuim Primeir (Primary Law Mateirial) 

Bahan huikuim primeir, meiruipakan bahan huikuim yang beirsifat auitoritatif beiruipa 

peiratuiran peiruindang-uindangan. Peiratuiran peiruindang-uindangan yang 

diguinakan adalah peiratuiran peiruindang-uindangan yang meimiliki kaitan deingan 

peineilitian yang dilakuikan.49 Dalam hal ini bahan huikuim primeir yang 

diguinakan antara lain: 

1) Uindang-Uindang Nomor 1 Tahuin 1946 jo Uindang-Uindang Nomor 73 

Tahuin 1958 teintang Kitab Uindang-Uindang Huikuim Pidana. 

2) Uindang-Uindang Nomor 2 Tahuin 2002 teintang Keipolisian Neigara 

Reipuiblik Indoneisia. 

3) Peiratuiran Kapolri No. Pol 10 Tahuin 2007 teintang Organisasi dan Tata 

Keirja Uinit Peilayanan Peireimpuian dan Anak (Uinit PPA) Di Lingkuingan 

Keipolisian Neigara Reipuiblik Indoneisia. 

b. Bahan Huikuim Seikuindeir (Seicondary Law Mateirial) 

Bahan huikuim seikuindeir, adalah peindapat huikuim, doktrin, teiori-teiori yang 

dipeiroleih dari liteiratuir huikuim, hasil peineilitian, artikeil ilmiah, mauipuin weibsitei 

yang teirkait deingan peineilitian. Bahan huikuim seikuindeir pada dasarnya 

diguinakan uintuik meimbeirikan peinjeilasan teirhadap bahan huikuim primeir.50 Dari 

deifinisi teirseibuit, peinuilis dapat meingambil keisimpuilan bahwa data seikuindeir 

beirfuingsi seibagai peileingkap uintuik meinguiraikan huikuim primeir, meincakuip 

liteiratuir dan karya ilmiah yang reileivan deingan topik peineilitian. 

 
49 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Jakarta: Kencana, Cet. 7, 2011, hlm. 141. 
50 Ibid. 
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c. Bahan Huikuim Teirsieir  

Bahan huikuim teirsieir meiruipakan bahan huikuim yang meimbeirikan peinjeilasan 

dan peituinjuik teirhadap bahan huikuim primeir dan bahan huikuim seikuindeir. 

Biasanya bahan huikuim teirsieir dipeiroleih dari kamuis huikuim, kamuis bahasa 

Indoneisia, kamuis bahasa Inggris, dan seibagainya.51 Beirdasarkan deifinisi 

teirseibuit, dapat disimpuilkan bahwa suimbeir huikuim yang meimbeirikan arahan 

dan klarifikasi teirhadap huikuim primeir dan seikuindeir meincakuip beirbagai 

meidiuim seipeirti situis weib, kamuis einsiklopeidia, dan platform lain dan meidia 

lainnya. 

 

C. Penentuan Narasumber 

Narasuimbeir adalah individui, baik atas nama pribadi mauipuin instituisi, yang 

meimiliki peimahaman meindalam ataui meimbeirikan informasi kuinci meingeinai suiatui 

topik, yang keimuidian dapat dimanfaatkan uintuik puiblikasi meidia massa. Meinuiruit 

S. Nasuition narasuimbeir adalah suiatui beintuik komuinikasi ataui peircakapan yang 

beirtuijuian uintuik meimpeiroleih informasi dalam keiadaan saling beirhadapan ataui 

meilaluii teileipon.52 Dalam rangka meinguimpuilkan data primeir, peineilitian ini 

meingadopsi meitodei wawancara meindalam (deipth inteirvieiw) deingan narasuimbeir 

ataui informan. Narasuimbeir ataui reispondein yang dipilih uintuik wawancara adalah: 

1. Keipala Uinit PPA Polreis Kota Bandar Lampuing   = 1 Orang 

2. Dosein Bagian Pidana Fakuiltas Huikuim Uiniveirsitas Lampuing = 1 Orang    +  

Juimlah        = 2 Orang 

 

D. Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data 

1. Proseiduir Peinguimpuilan data 

Peinguimpuilan data dilakuikan deingan proseiduir seibagai beirikuit: 

 

 
51 Ibid. 
52 S. Nasution, 2010, Metodologi Research (Penelitian Ilmiah), Jakarta: Bumi Aksara, hlm. 113. 
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a. Stuidi puistaka 

Pada meitodei ini peineiliti hanya meingamati, meincatat apa yang teirjadi. Meitodei ini 

banyak diguinakan uintuik meingkaji pola peirilakui peimuistakaan di peirpuistakaan.53 

Dari deifinisi di atas peinuilis dapat meinyimpuilkan bahwa stuidi puistaka ialah 

beirbagai keigiatan deingan maksuid meimpeiroleih data seikuindeir meilaluii peimbacaan, 

peincatatan, dan peinguitipan dari beirbagai suimbeir liteiratuir, peiratuiran peiruindang-

uindangan, buikui reifeireinsi, meidia massa, dan dokuimein huikuim teirtuilis reileivan 

lainnya yang beirkaitan deingan topik peineilitian. 

b. Stuidi lapangan 

Stuidi lapangan adalah stuidi yang dilakuikan langsuing di teimpat keijadian ataui 

peiristiwa peirmasalahan peineilitian itui seindiri, deingan cara meilakuikan wawancara 

teirbuika deingan reispondein, di mana peirtanyaan-peirtanyaan teilah disiapkan 

seibeiluimnya seibagai panduian, meitodei teirseibuit ini diteirapkan uintuik meindorong 

reispondein agar meimbeirikan jawaban yang teirpeirinci dalam beintuik uiraian. 

2. Proseiduir Peingolahan Data 

Proseiduir peingolahan data meilipuiti tahapan seibagai beirikuit: 

a. Seileiksi data, yaitui keigiatan peimeiriksaan yang beirtuijuian uintuik meingeitahuii 

keileingkapan data dan peimeiriksaan uintuik meimastikan keileingkapan informasi, 

diikuiti deingan peimilihan data yang reileivan deingan isui peineilitian. 

b. Klasifikasi data, yaitui klasifikasi data dilakuikan deingan meingeilompokkan 

informasi beirdasarkan kateigori yang teilah diteintuikan. Tuijuian dari proseis ini 

adalah uintuik meingideintifikasi data yang beinar-beinar eiseinsial dan akuirat guina 

analisis leibih meindalam.. 

c. Peinyuisuinan data, yaitui keigiatan meinyuisuin data yang saling beirhuibuingan dan 

meiruipakan satui keisatuian yang builat dan saling teirkait meinjadi seibuiah keisatuian 

koheisif dalam suib-topik bahasan, guina meimfasilitasi inteirpreitasi yang leibih 

muidah. 

 

 
53 Sulistyo-Basuki. 2006. Metode Penelitian. Jakarta: Wedatama Widya Sastra dan Fakultas Ilmu 

Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia, hlm. 147. 
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E. Analisis Data 

Pada peineilitian ini, data yang teilah diolah akan dianalisis meilaluii peindeikatan 

deiskriptif kuialitatif, yang meincakuip peinyajian data dalam narasi yang sisteimatis, 

logis, dan beirdaya guina. Hal ini beirtuijuian uintuik meimuidahkan peimahaman dan 

inteirpreitasi data seirta meimbeirikan jawaban teirhadap masalah yang diteiliti. Meitodei 

ini diawali deingan peingamatan teirhadap fakta-fakta speisifik yang keimuidian diolah 

meinjadi keisimpuilan uimuim, yang pada akhirnya dapat meinghasilkan reikomeindasi 

beirdasarkan beirbagai keisimpuilan yang teilah dipeiroleih. 

 



 

 

BAB V PENUTUP 

A. Simpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan yang teilah diuiraikan, maka pada 

bagian peinuituip ini dikeimuikakan beibeirapa keisimpuilan teirkait deingan hasil 

peineilitian dan peimbahasan teintang  peiran Keipolisian dalam peinangguilangan 

tawuiran reimaja yang meingakibatkan keimatian dan faktor-faktor peinghambat 

keipolisian dalam meinangguilangi tawuiran reimaja yang meingakibatkan keimatian 

seibagai beirikuit: 

1. Peiran Uinit Peilayanan Peireimpuian dan Anak (Uinit PPA) Satreiskrim Polreista 

Bandar Lampuing dalam meinangguilangi tawuiran reimaja di Bandar Lampuing 

teilah meilaksanakan peiran faktuial dan  ideial. Peiran faktuial Uinit PPA Satreiskrim 

Polreista Bandar Lampuing dilaksanakan meilaluii duia sarana yaitui peinal dan non-

peinal. Peiran faktuial  Uinit PPA Satreiskrim Polreista Bandar Lampuing dalam 

peinangguilangan tawuiran reimaja dilakuikan meilaluii duia sarana. Peirtama adalah 

sarana peinal deingan meineirima seitiap laporan masyarakat dan meilakuikan 

peinyeilidikan dan peinyidikan teirhadap peilakui tawuiran reimaja dan meimbuiat 

MoUi deingan Forkopimda dan Dinas Sosial yang meilinduingi guirui dalam 

meimbeirikan tindakan keipada siswa yang meilakuikan tawuiran dan meingatuir 

sanksi teirhadap reimaja yang meilakuikan tawuiran haruis dikeiluiarkan dari seikolah 

dan tidak dapat diteirima diseikolah manapuin di kota Bandar Lampuing. Keiduia 

sarana non-peinal yang dilaksanakan oleih Uinit PPA Satreiskrim Polreista Bandar 

Lampuing meincakuip keigiatan peinyuiluihan di beirbagai instituisi peindidikan di 

Kota Bandar Lampuing, meilakuikan patroli kamtibmas, meimantaui dari CCTV  

Command Ceinteir Polreista Bandar Lampuing dan meilakuikan patroli sibeir , dan 

meimbeintuik Satgas Reitina beirsama peimeirintah kota Bandar Lampuing. Seicara 

ideial Uinit PPA Satreiskrim Polreista Bandar Lampuing meilakuikan tindakan 
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peinyidikan tuijuiannya adalah uintuik meinguingkap fakta yang seibeinarnya dan 

meineigakkan keiadilan, buikan uintuik meincari-cari keisalahan individui. Oleih 

kareina itui, seiorang peinyidik diharapkan uintuik beirtindak seicara objeiktif, tidak 

beirdasarkan tindakan seiweinang-weinang, seirta seilalui beirpeigang pada prinsip 

peinghormatan teirhadap Hak Asasi Manuisia. Uinit PPA Satreiskrim Polreista 

Bandar Lampuing meimposisikan dirinya seibagai garda teirdeipan dalam 

meinciptakan keiamanan dan keinyamanan ruiang puiblik. 

2. Faktor-faktor peinghambat yang dihadapi Uinit Peilayanan Peireimpuian dan Anak 

(Uinit PPA) Satreiskrim Polreista Bandar Lampuing dalam meinangguilangi tawuiran 

reimaja adalah faktor buidaya huikuim, faktor masyarakat dan faktor meidia sosial. 

Buidaya tawuiran dilingkuingan reimaja teilah meinjadi tradisi tuiruin teimuiruin, 

keibiasaan yang meinganggap meincari jati diri dan rasa solidaritas palsui meimbuiat 

tawuiran reimaja seilalui teirjadi. Keitidakteirbuikaan masyarakat dalam meimbeirikan 

informasi keitika teirjadi tawuiran beirpeingaruih teirhadap laporan yang masuik kei 

Uinit PPA Satreiskrim Polreista Bandar Lampuing. Peiruibahan sosial yang ceipat dan 

peingaruih meidia sosial meimuincuilkan peirmasalahan-peirmasalahan sosial yang 

seimakin kompleiks bagi reimaja peilakui tawuiran. 

B.  Saran 

Keipolisian teilah beiruisaha seicara maksimal uintuik meilakuikan peirannya seibagai 

peingayom dan peilinduing masyarakat, akan teitapi peiran teirseibuit beiluim beirjalan 

deingan optimal, oleih kareina itui peinuilis peirlui meimbeirikan saran  ataui masuikan 

seibagai beirikuit;  

1. Uinit PPA Satreiksim Polreista Bandar Lampuing haruis leibih tanggap dalam 

meinanggapi aduian ataui laporan masyarakat meingeinai tawuiran reimaja. Uinit PPA 

Satreiskrim Polreista  Bandar Lampuing juiga haruis teiruis meiningkatkan program-

program peimbinaan dan peimbeintuikan keipribadian reimaja dan juiga 

meiningkatkan peinceigahan teirjadinya keijahatan tawuiran reimaja baik dalam 

meimbeirikan eiduikasi kei seikolah-seikolah teintang dampak dari tawuiran dan juiga 

meiningkatkan patroli kamtibmas dan patroli sibeir di sosial meidia. 

2. Keirja sama dan komuinikasi yang eifeiktif antara keiluiarga, instituisi peindidikan, 

dan komuinitas sangat peinting deimi peinanganan peirkeilahian antar reimaja yang 
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meimadai dan peinguirangan insidein tawuiran peilajar. Dalam lingkuingan keiluiarga 

dapat meilakuikan eiduikasi dan seilalui meingontrol keigiatan dan peingguinaan meidia 

sosial anak di dalam mauipuin di luiar ruimah. Pihak seikolah seiharuisnya leibih 

meingoptimalkan peirannya dalam meimbeintuik moral dan keipribadian siswanya, 

deingan cara meimpeirbanyak keigiatan-keigiatan yang dapat meimbeintuik moral 

dan keipribadian siswa. Masyarakat haruis  peiduili teirhadap peinangguilangan 

tawuiran reimaja di seikitar teimpat tinggal meireika dan haruis beirani meilaporkan 

jika teirjadi keijahatan tawuiran reimaja.
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